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ABSTRAK

Sirli Fuadah Rohmah, 2020. Prespektif Guru Terhadap Pembelajaran
Bahasa Inggris Berbasis Pembelajaran Daring di MI lhyaul Islam Bolo
Ujungpangkah Gresik. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya. Pembimbing I: Taufik, M.Pd.l. pembimbing II: Dr.
Sihabudin, M.Pd, M.Pd. |

Kata kunci : Perspektif Guru, Bahasa Inggris, Pembelajaran Daring

Pandemi yang terjadi saat ini mengakibatkan terjadinya perubahan pada
pelaksanaan pembelajaran dari pembelajaran konvensional beralih menjadi
pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh. Hal ini diberlakukan
setelah beredarnya surat edaran keputusan dari Meteri Pendidikan dan
kebudayaan Nadiem Makarim pada  nomor 36962/MPK.A/HK/2020
sehingga mewajibkan semua instansi pendidikan menerapkan pembelajaran
jarak jauh dari hal ini melatar belakangi peneliti untuk mengambil penelitian
untuk mngetahui konsep belajar yang digunakan dan juga perspektif terhadap
pelaksanaan pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh.

Tujuan penelitian ini yakni: 1) Untuk mengetahui desain pembelajaran
yang guru terapkan dalam mengajar pembelajaran Bahasa Inggris berbasis
daring pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyyah. 2) Untuk mengetahui
perspektif guru dalam mengajar pembelajaran Bahasa Inggris berbasis daring
pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyyah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti yakni metode kualitatif, dan
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yakni interview, angket, dan
dokumentasi. Pada teknik pemilihan informan menggunakan purposive
sampling yang ditunjukkan pada guru mata pelajaran Bahasa Inggris sehingga
informasi yang diperoleh valid. Wawancara dilakukan secara mendalam
(Indepth Interview) melalui wawancara secara langsung dan data tambahan
yang diperoleh dari angket angket. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan
metode trianggulasi data, kemudian dianalisis menggunakan teori tentang
pengajaran metode pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran Bahasa Inggris
untuk sekolah dasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Desain pembelajaran yang
diterapkan pada saat ini guru partisipan memanfaatkan aplikasi Whatsapp
untuk menyampaikan materi dan terdapat perombakan pada perangkat
pembelajaran sesuai dengan pembelajaran daring. 2) Perspektif guru dalam
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh menunjukkan bahwa guru partisipan
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beranggapan bahwa pembelajaran konvensional lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran jarak jauh.
KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala Rahmat dan
HidayahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai tugas akhir
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tepat waktu.

Sholawat serta salam tetap tercurahkan kepada junjungan besar kita Nabi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini terdapat permasalahan seperti adanya pandemi covid 19
yang diharuskan belajar di rumah. Hal ini merubah tatanan yang sudah dibuat
oleh pihak sekolah sehingga pemerintah menganjurkan untuk menggunakan
metode baru. Metode tersebut adalah pembelajaran dari rumah yang sesuai
dengan surat edaran dari Menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia
Nadiem Makarim pada nomor 36962/MPK.A/HK/2020" yang berisikan
himbauan untuk melakukan pembelajaran secara daring dari rumah. Kutipan
surat keterangan tersebut yang sesuai dengan ketentuan pembelajaran jarak jauh
atau secara daring adalah sebagai berikut:

a. Belajar dari Rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi peserta didik, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh
capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan;

b. Belajar dari Rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan

hidup antara lain mengenai pandemi Covid 19;

! Pengelola web kemdikbud, SE Mendikbud: Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah
untuk Mencegah Penyebaran Covid 19 (17 Maret 2020). https:/bit.ly/31ughhw



https://bit.ly/31uGhhw

c. Aktivitas dan tugas pembelajaran Belajar dari Rumah dapat bervariasi
antarpeserta didik, sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk
mempertimbangkan kesenjangan akses/ fasilitas belajar di rumah;

d. Bukti atau produk aktivitas Belajar dari Rumah diberi umpan baik
yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru, tanpa diharuskan

memberi skor/ nilai kuantitatif.

Pembelajaran merupakan sistem yang memiliki tujuan untuk membantu
proses dalam belajar peserta didik yang memiliki serangkaian perencanaan yang
disusun agar mendukung proses belajar mengajar peserta didik. Pembelajaran
sendiri juga sangat penting diperhatikan karena sangat berpengaruh tehadap
kinerja dan keaktifan peserta didik dalam Kkegiatan belajar mengajar.
Pembelajaran aktif sendiri memiliki pengertian yakni merupakan pembelajaran
yang harus melibatkan keaktifan peserta didik pada saat mengelolah informasi
yang diperoleh dari guru dan dapat mengembangkan materi yang diperoleh.?

Pembelajaran pada saat ini menuntut seorang guru untuk lebih
memberikan variasi dalam mengajar, seperti variasi dalam menggunakan strategi
pembelajaran, karena strategi pembelajaran sangat berpengaruh dalam
pembelajaran dan juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Breen dan
Candlin menambahkan pentingnya strategi pembelajaran dalam mengajar ilmu

bahsa. Dalam hal ini dijelaskan bahwa strategi yang memiliki sifat komunikatif

2 Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan Pengembangan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar. (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 191.



akan lebih efektif untuk diterapkan dalam belajar mengajar Bahasa Inggris
terutama untuk jenjang menengah ke bawah®. Penjelasan tersebut menjelaskan
bahwa strategi pembelajaran berperan penting untuk membantu guru dan murid
dalam praktik belajar mengajar.

Konsep pembelajaran pada Bahasa asing merupakan suatu proses akusisi
yang bertujuan untuk tercapainya kemampuan berkomunikasi. Menurut teori
pembelajaran Bahasa kedua (Second Language Acquisition Theory)
menunjukkan bahwa pada saat seorang anak belajar karena adanya kebutuhan
untuk berkomunikasi dan mereka dapat memenuhi itu dari pembelajaran bahasa.
Pada teori ini juga menjelaskan bahwa kemampuan berBahasa seorang akan
berkembang secara bertahap dari yang mudah ke lebih kompleks. Dan pada
pembelajaran Bahasa, guru berperan sebagai model dan berinteraksi langsung
dengan murid seperti berkomunikasi secara langsung dengan menggunakan
Bahasa yang sederhana.

Ada beberapa metode pengajaran Bahasa Inggris, antara lain, the
grammar translation method, the direct method, dan metode lainnya yang dapat
menjadi solusi pengajaran Bahasa Inggris secara tatap muka. Larsen-Freeman
dalam bukunya tentag Teknik dan metode pengajaran Bahasa Inggris

menjelaskan bahwa meskipun terdapat beberapa alternatif teknik/metod dalam

® Michael P. Breen dan Christopher N. Candlin, The essentials of communicative curriculum in
language teaching dalam David R. Hall dan Ann Hewings (editor), Innovative in English Language
Teaching. (New York: Routledge, 2001), 9.



pengajaran Bahasa Inggris, hal tersebut tidak mewajibkan seorang guru untuk
mengaplikasikan seluruh metode yang ada. Melainkan, guru tersebut dituntut
untuk lebih kreatif dalam mengaplikasikan teknik/metode yang ada dalam
praktik belajar mengajar Bahasa Inggris.*

Merujuk pada Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
tentang sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) dikarenakan adanya pandemi, guru
dan peserta didik harus melakukan melakukan pembelajaran berbasis daring
(dalam jaringan). Beberapa guru, murid, bahkan orang tua/wali murid mengeluh
dengan normal baru ini. hal tersebut dilandasi karena minimnya fasilitas dan
kemampuan yang dibutuhkan dalam PJJ. Misalnya, beberapa murid yang tidak
memiliki smartphone atau computer/laptop yang menjadi alat hubung utama PJJ,
sinyal internet yang masih lemah didaerah perdesaan, atau guru yang masih
belum sepenuhnya faham dengan teknologi.

Hal tersebut merupakan ide utama penelitian ini dalam mengkaji konsep
dan perspektif guru dalam mengajar Bahasa Inggris di Madrasah Ibtidaiyah yang
berbasis daring atau PJJ. Dengan mempelajari strategi yang digunaakan guru
dalam sekolah normal baru ini, diharapkan mampu menjadi salah satu sumber
acuan untuk peraturan/kurikulum di masa yang akan datang. Selanjutnya,
perspektif guru diharapkan mampu memberi pandangan baru tentang bagaimana

guru menghadapi peraturan baru ini dengan situasi dan kondisi yang ada.

* Diane Larsen-Freeman, Techniques and Principles in Language Teaching. (New York: Oxford,
2000), hal. 177.



Penelitian sebelumnya dari penelitian dari jurnal tatsqif dengan judul:
“efektivitas pembelajaran berbasis daring: sebuah bukti pada pembelajaran
Bahasa Inggris” memberikan gambaran dari penggunaan pembelajaran Bahasa
Inggris yang berbasis daring. Dari penelitian tersebut terdapat peningkatan dari
hasil tiap test. Berbeda dari penelitian tersebut, penelitian ini merupakan studi
kasus yang berfokus pada subjek yang diteliti yakni guru mata pelajaran Bahasa
Inggris. Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui gambaran dari
pembelajaran Bahasa Inggris berbasis daring dari prespektif guru mata pelajaran.
Dari hal ini peneliti mengambil judul: “Perspektif Guru Terhadap Konsep
Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Pembelajaran Online di Ml Ihyaul Islam

Bolo Ujungpangkah Gresik”.

B. Identifikasi Masalah

Pada penelitian ini masalah yang diidentifikasi yakni berhubungan dengan
konsep dan perspektif guru terhadap proses pembelajaran Bahasa Inggris
berbasis daring, hal ini merupakan peralihan dari pembelajaran langsung dikelas
dan mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh pemerintahan yang Metode
tersebut adalah mengenai pembelajaran dari rumah yang sesuai dengan surat
edaran dari Menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nadiem
Makarim pada nomor 36962/MPK.A/HK/2020° yang berisikan himbauan untuk

melakukan pembelajaran secara daring dari rumah. Kutipan surat keterangan

® Pengelola web kemdikbud, SE Mendikbud: Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah
untuk Mencegah Penyebaran Covid 19 (17 Maret 2020). https://bit.ly/31uGhhw.
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tersebut yang sesuai dengan ketentuan pembelajaran jarak jauh atau secara daring
adalah sebagai berikut:

a. Belajar dari Rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik, tanpa terbebani tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas
maupun kelulusan;

b. Belajar dari Rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan
hidup antara lain mengenai pandemi Covid 19;

c. Aktivitas dan tugas pembelajaran Belajar dari Rumah dapat
bervariasi antarpeserta didik, sesuai minat dan kondisi masing-
masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses/ fasilitas
belajar di rumah;

d. Bukti atau produk aktivitas Belajar dari Rumah diberi umpan baik
yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru, tanpa diharuskan

memberi skor/ nilai kuantitatif.

Jadi pada proses pembelajaran berbasis daring terdapat permasalahan dan
keterbatasan yang muncul seperti kurangnya fasilitas dalam pembelajaran dan
juga jangkauan koneksi internet yang masih minim. sehingga menjadi alasan
peneliti untuk meneliti tentang bagaimana proses pembelajaran daring atau PJJ

ini diterapkan dan bagaimana pandangan guru terhadap pembalajaran daring



C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penilitian

Pada uraian latar belakang di atas dijelaskan bahwa penelitian ini hanya
meneliti bagaimana proses pembelajaran daring berlangsung dan perspektif guru
mata pelajaran Bahasa Inggris dalam melaksanakan pembelajaran berbasis
daring. Sebelum memperspektifkan penerapan e-learning guru mata pelajaran
Bahasa Inggris sudah melakassanakan pembelajaran berbasis daring sehingga
nantinya guru dapat memberikan pendapat mengenai perpektif pembelajaran
Bahasa Inggris berbasis daring berdasarkan dengan pengalaman yang sudah

diterapkan.

D. Rumusan Masalah

Penelitian ini membahas tentang strategi mengajar dan perspektif guru
yang akan berfokus pada guru Bahasa Inggris sebagai subjek penelitian.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana desain pembelajaran Bahasa Inggris berbasis daring di MI lhyaul
Islam Bolo Ujungpangkah Gresik?
2. Bagaimana perspektif guru dalam mengajar Bahasa Inggris berbasis daring

pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyyah?

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan yakni:



1. Untuk mengetahui desain pembelajaran yang guru terapkan dalam mengajar
pembelajaran Bahasa Inggris berbasis daring pada peserta didik Madrasah
Ibtidaiyyah.

2. Untuk mengetahui perspektif guru dalam mengajar pembelajaran Bahasa

Inggris berbasis daring pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyyah.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Beberapa penelitian terdahulu membahas tentang pembelajaran Bahasa
Inggris secara online, yang telah memberikan pengembangan yang signifikan
bagi sistem Pendidikan di Indonesia. Penelitian ini, intinya berfokus pada dan
perspektif guru pada pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat Madrasah
Ibtidaiyah. Hal tersebut akan menjelajahi bagaimana guru mata pelajaran dengan

kondidsi khusus memberikan pandangan mereka tentang topik ini.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan beberapa manfaat an
konntribusi baik dalam bentuk teori maupun praktis. Penelitian ini memberikan
pandangan lebih jauh tentang bagaimana guru mengajar Bahasa Inggris secara
online (daring/PJJ). Dengan strategi yang dibahas dalam penelitian ini,
diharapkan akan memberikan kontribusi pada dunia Pendidikan, terutama pada
teori belajar mengajar Bahasa Inggris. Praktiknya, penelitian ini juga bisa
memberikan pemahaman lebih baik tentang mengajar Bahasa Inggris secara

online, yang mana hal tersebut dapat membantu untuk pengembangan kurikulum



dalam dunia Pendidikan di Indonesia. Dengan memahami bagaimana perspektif
guru tentang topik ini, kurikulum yang berbicara untuk guru bisa direncanakan

dengan lebih baik.
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KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI
a. Guru Profesional

Kata Guru berasal dari Bahasa jawa yakni digugu lan ditiru oleh peserta
didik. Digugu memiliki artian segala sesuatu yang dianggap benar oleh semua
peserta didik. Dan ditiru memiliki artian guru sebagai panutan dari peserta
didik. Guru dianggap sebagaiibu kedua pada saat peserta didik berada di
sekolah yang memberikan pembelajaran baru kepada peserta didiknya supaya
dapat mengembangkan potensi belajar yang mereka miliki.

Dalam peraturan pemerintahan guru dinyatakan sebagai jabatan
fungsional yang menduduki kedudukan yang menunjukkan tanggung jawab,
tugas, wewenang dan hak PNS dalam organisasi yang pelaksanaannya
berdasarkan keahlian yang dimiliki. Dan menurut keputusan MEN PAN Guru
merupakan pegawai negeri sipil yang diberi tugas, wewenang dan tanggung
jawab oleh pejabat yang berwenang di lingkup sekolah.

Hal ini didukung dengan keputusan undang-undang No.14 tahun
2005 yang menyatakan bahwa guru adalah pendidik professional yang
memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,

melatih, menilai, dan memberikan evaluasi di akhir pembelajaran yang

10
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diterapkan kesemua jenjang pendidikan dari tingkat dasar hingga pendidikan
menengah®.

Guru merupakan figur pemimpin, menurut pendapat Zakiah Daradjat
menjelaskan bahwa setiap guru harus mempunyai kompetensi yang
memahami materi yang akan diajarkannya’. Guru memiliki peran dalam
proses pembelajaran, menurut Gage dan Barliner berpendapat bahwa peran
guru sebagai perencana (planner), pelaksana dan pengelola (organizer) dan
penilai (evaluator)®. Menurut Gary Flewelling dan William Higginson
menggambarkan peran guru berikut:

1. Memberikan stimulus kepada peserta didik dengan menyediakan
tugas-tugas yang bervariasi dang tersusun dengan baik untuk
meningkatkan pembelajaran dan perkembanagan intelektual, spiritual,
emosional, dan sosial.

2. Memberikan dorongan untuk peserta didik dengan cara berinteraksi
agar dapat meningkatkan keberanian.

3. Menyampaikan tujuan dari pembelajaran.

4. Berperan untuk membantu, mengerahkan, dan memberikan gagasan®.

® Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), Hal. 45.
7 Zakiah Daradjat, DKK., Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2001), hal.

97.

® Suyono dan Hariyanto, belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014). Hal. 187.

° Gary Flewing dan William Higginson. Teaching with Rich Learning Tasks. (Adelaide: The
Australian Association of Mathematic Teacher, 2003). Hal.189.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru

atau pendidik berperan sebagai pemberi informasi, fasilitator, dan seorang

public figure dari peserta didik.

Dan menurut Rusman, guru memiliki peran yang dominan sebagai

berikut’:

a.

Guru sebagai demonstrator

Melalui perannya guru hendaknya lebih menguasai materi
yang akan diajarkan pada peserta didik sehingga dapat
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya jadi dapat
menentukan hasil belaajr yang dicapai oleh peserta didik.
Guru sebagai pengelola kelas

Melalui peran ini guru mampu melakukan penanganan kelas,
penataan kelas yang meliputi manajemen kelas.
Guru sebagai mediator dan fasilitator

Guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cukup untuk media pendidikan, karena hal itu digunakan
untuk komunikasi yang dapat mengefektifkan proses belajar
mengajar. Begitu pula padasaat peran menjadi fasilitator guru
mampu mengusahakan sumber belajaryang berguna untuk

mencapai tujuan dalam proses pembelajaran.

10 Rusman. Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada. 2016), 62-64.
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d.  Guru sebagai evaluator

Guru melakukan evaluasi terhadap peserta didik disetiap
akhir pembelajaran untuk mengetahui seberapa banyak pengetahuan

yang diperoleh peserta didik.

b. Pemahaman tentang Pembelajaran

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono menjelaskan bahwa
pembelajaran merupakan persiapan yang dipersiapkan oleh guru guna menarik
dan member informasi kepada peserta didik dengan membuat perencanaan
yang digunakan agar tercapainya tujuan pembelajaran‘’. dan menurut Oemar
Hamalik pembelajaran merupakan sebuah kombinasi yang disusun meliputi
perlengkapan prosedur, fasilitas, material yang dapat mempengaruhi
ketercapaian tujuan pembelajaran*?. Pembelajaran sendiri memiliki pengertian
yakni suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat proses belajar mengajar,
pembelajaran juga memiliki artian sebagai interaksi antara pendidik dan
peserta didik agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran
menurut para ahli: Menurut Crow dan Crow, berpendapat bahwa
pembelajaran merupakan pemerolehan pengetahuan dan sikap. Menurut Manif
Chatib, berpendapat bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses
penyaluran ilmu dari dua arah yakni dari guru sebagai pemberi informasi dan

murid sebagai penerima informasi. Menurut Knowles, berpendapat bahwa

" Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 7.
12 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), 57.
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pembelajaran merupakan cara pengorganisasian peserta didik dalam mencapai
sebuah tujuan pendidikan. Menurut Uno berpendapat bahwa pembelajaran
dapat diartikan sebagai prosesinteraksi antara peserta didik dengan pendidik
untuk mencapai tujuan belajar.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses untuk
mendapatkan sebuah perubahan, interaksi dengan lingkungannya yang
berhubungan dengan fasilitas, prosedur dan perlengkapan untuk mencapai
tujuan yang sudah ditentukan. Menurut Surya pembelajaran merupakan proses
yang dilaksanakan individu untuk memperoleh perubahan perilaku yang baru
secara menyeluruh sebagai bukti dari hasil interaksi individu dengan
lingkungannya®®. Dan dalam UU No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa
pembelajaran merupakan interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada lingkup pembelajaran.

Dari pengertian di atas, pembelajaran merupakan proses interaksi yang
terjadi antara pendidik dan peserta didik dalam lingkup pembelajaran agar

tercapainya tujuan pembelajaran.

Pembelajaran Berbasis Online
Dalam dunia pendidikan harus memiliki kualitas dalam pembelajaran,

dari berbagai macam kondisi dan kendala yang ditemui banyak upaya yang

3 Fibriani Endah W. “Pembelajaran Bahasa Inggris dengan Menggunakan Metode Multiple
Intelegnce: studi Kasus di Sekolah Internasional”. Jurnal EDUTAMA. Vol.3, No.1, (Januari, 2016).

.33-
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harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
mengembangkan permbelajaran yang berorientasi kepada peserta didik,
sehingga pembeljaran lebih aktif, interktif, menyenangkan dan bervariasi.
Pembelajaran online pertama kali diketahui karena adanya pengaruh
perkembangan pembelajaran berbasis elektronik yang diperkenalkan oleh
Hardiyanto dari universitas Illionis yang menerpakan pembelajaran berbasis
komputer. Dalam pembelajran online menyediakan fasilitas yakni: peserta
didik dapat belajar sepanjang waktu tanpa batas waktu yang ditentukan
karena materi yang disampaikan lebih bervariasi bukan hanya dalam bentuk
verbal tetapi dalam bentuk audio, gerak dan visual.
Perkembangan pembelajaran online ini sudah berkembang dari masa
ke masa yakni:
1. Pada tahun 1990
Pada tahun 1990 disebut dengan era CBT (Computer Based
Training) pembelajaran online melalui PC-Standlone yang
berbetuk kemasan CD-ROM yang berisikan tentang tulisan
ataupun multimedia dalam bentuk format ,ov, mpeg-1 atau avi.
2. Pada tahun 1994
Pada tahun 1994 masyarakat mulai menerima CBT, dan
memiliki peningkatan dalam bentuk paket yang lebih menarik dan

sudah di produksi secara masal.



16

3. Padatahun 1997
Pada tahun 1997 CBT beralih menjadi LSM (learning
management  system) hal ini  menyesuaiakan  dengan
perkembanagan internet pada masa itu sehingga masyarakat
memiliki hubungan koneksi dengan internet. Seperti pada
kebutuhan informasi yang dapat diperoleh secara cepat dan jarak
sudah tidak menjadi halangan. LSM berkembang pesat sehingga
memunculkan  standart-standartbaru  seperti  standart yang
dikeluarkan oleh AICC (airline industry CBT Commette ), IMS,
IEEE LOM, dan ARIADNE.
4. Pada tahun 1999
Pada tahun ini pembelajaran online menggunakan basis
web, sehingga perkembangan LSM menuju aplikasi pembelajaran
online berbasis web berkembang total baik untuk peserta didik
maupun administrasi belajar lainnya. LSM digabungkan dnegan
situs-situs informasi seperti majalah, surat kabar yang berisikan
perpaduan multimedia, video interaktif dalam berbagai macam
format data yang lebih standart dengan data yang kecil.
Pada pembelajaran online peserta didik dan pendidik tidak berada pada
satu tempat. Sehingga pembelajaran online bisa juga disebut dengan metode

pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang memanfaatkan teknologi computer dan
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jaringan internet. Dan seorang pendidik harus mengetahui prinsip belajar dan
bagaimana peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Rovasi
berpendapat bahwa desain pembelajaran dapat menentukan keaktifan belajar.
Dalam pelaksanaan pembelajaran online terdapat kombinasi dalam
penggunaan teori. Pendekatan pembelajaran yang tepat, strategi pembelajaran
yang dipilih harus dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan
dapat memberikan umpan balik dan dapat mendorong minat belajar pesserta
didik

Secara umum pembelajaran online berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang lebih menekan kejelian peserta didik saat memahami
materi. Dalam pembelajaran online memerlukan peserta didik dan pengajar
secara interaktif dengan memaksimalkan penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi, seperti penggunaan computer dengan internet atau handphone
dengan jaringan internet. Pemanfaatan media ini bergantung kepada struktur
materi pembelajaran.

Berdasarkan teori konstruktivisme, peserta didik digunakan sebagai
pusat pembelajaran yang aktif bukan pasif sedangkan pengajar merupakan
fasilitator sehingga peserta didik mengkonstruksi penetahuannya sendiri, dan
menginterpretasikan pengetahuannya yang diperoleh dari luar. Implikasi
pembelajaran online berdasarkan teori kontruktivisme yakni:

a. Menjadikan belajar sebagai proses aktif
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b. Memberikan fasilitas Selama pembelajaran untuk mengkontruksi
pengetahuannya sendiri.
c. Pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan kooperatif
d. Peserta didik menentukan sendiri tujuan belajarnya
e. peserta didik dapat merefleksi dan menginternalisasikan informasi.
f. Belajar menjadi kegiatan yang bermakna
g. Belajar harus interaktif, sehingga terdapat interaksi ketika
penyampaian isi materi antara peserta didik dan pendidik.
Pada penerapan pembelajaran online terdapat tiga faktor yang dijadikan
sebagai patokan sebelum memulai pembelajaran online yakni'*:
a. Sumber daya manusia
Untuk penguasaan teknologi saat ini dibutuhkan sumber
daya manusia yang dapat menguasai teknologi, karena apabila
terdapat peserta SDM yang tidak mampu mengikuti maka dapat
menimbulkan ketidak efektifan pembelajaran.
Sehingga SDM yang dimaksud yakni peserta didik dan pendidik
karena memiliki peran penting dalam pembelajaran online.
b. Sarana dan prasarana
Pada pembelajaran onine diperlukan infrastruktur yang

memadai karena pembelajaran online memiliki ketergantungan

Y Grendi Hendrastomo, “Dilemma dan Tantangan Pembelajaran E-Learning”. Majalah llmiah
Pembelajaran, Vol. 4, No.1, (Mei,2008), 4.
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terhadap alat. Sehingga infrastruktur sangat diperlukan. Sarana dan
prasarana yang mendukung pembelajaran online yakni meliputi
koneksi atau jaringan ineternet, sistem, software e-learning.
c. Implementasi pembelajaran daring
Dalam penerapam pembelajaran online terdapat beberapa metode
yang digunakan yang menyesuaikan fungsinya sebagai berikut*:
1. Suplemen
Suplemen berfungsi sebagai tambahan, jadi peserta didik
memiliki kebebasan dalam memilih.
2. Komplemen
Komplemen merupakan pelengkap yakni digunakan
apabila peserta didik masih memerlukan kelengkapan materi
pembelajaran yang diterima di kelas, sehinggauntuk materi
pengayaan atau remedial bagi peserta didik di dalam mengikuti
pembelajaran konvensional.
3. Subtitusi
Pada saat ini pemanfaatan  teknologi telekomunikasi dalam
pembelajaran di Indonesia semakin bagus dengan muculnya sistem
pembelajaran berbasi daring “Dalam Jaringan” dan pada saat ini juga terdapat

surat edaran dari Menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia

BGrendi Hendrastomo, “Dilema....”, 9
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Nadiem Makarim pada nomor 36962/MPK.A/HK/2020 yang berisikan untuk

menghimbau untuk melakukan pembelajaran secara daring dari rumah.

Menurut Khan B.H berpendapat bahwa terdapat beberapa kegiatan

yang harus ada dalam pembelajaran online yakni:

1.

2.

Meningkatkan perhatian dari peserta didik

Menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik
Memberikan apersepsi tentang pelajaran yg sudah diperoleh.
Memberikan stimulus

Memberikan prosedur belajar.

Memberikan feedback yang informative

Memberikan penilaian terhadap hasil performa peserta didik

Keberhasilan dari sistem daring bergantung kepada komponen baik

dari peserta didik maupun peserta didik, sumber belajar maupun teknologi.

Pembelajaran berbasis daring memiliki manfaat yakni dapat memberikan

komunikasi dan diskusi yang lebih efisien, guru bisa memberikan materi

berupa gambar ataupun video sebagai bahan ajar dan peserta didik tinggal

mengunduh data yang diinginkan.

Menurut pendapat Rusman pembelajaran daring atau dalam jaringan

terdapat beberapa prinsip utama dalam pembelajaran yakni:

a. Interaksi
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Pada pembelajaran berbasis daring ini berbentuk interksi
berbicara antara peserta dengan tutor, hal ini berbeda dengan
pembelajaran berbasis computer, daring learning berkomunikasi dengan
tutor atau guru mata pelajaran bukan dengan mesin. Hal ini dapat
menciptakan pembelajaran yang tidak dapat diciptakan oleh
pengembanagan media.

b. Ketergunaan

Pada prinsip ketergunaan ini terdapat dua elemen yaitu prinsip
konsistensi dan prinsip  kesederhanaan. Jadi perkembangan
pembelajaran berbasis daring ini dapat menciptakan lingkungan yg
konsisten dan sederhana sehingga peserta didik mudah memahami

materi yang disampaikan pada proses pembelajaran.

Sehingga prinsip utama pelaksanaan pembelajaran daring ialah adanya
komunikasi atupun intraksi antara peserta maupun tutor dalam lingkungan
belajar yang pembelajarannya menggunakan basis web yang sama. Pada
pelaksanaan pembelajaran membutuhkan desain pembelajaran yang
integrative yakni dengan tahapan:

1. Tahap eksplorasi, yakni kegiatan utamanya berupa mengidentifikasi dan
memriksa informasi yang berkaitan dengan kondisi pada saat mengajar

dan juga temasuk karakteristik peserta didik. Hal ini dapat mengantar
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pendidik untuk dapat memilih strategi yang akan digunakan dan sesuai
dengan peserta didik.

2. Tahap perencanaan yakni kegiatan utamanya berupa menentukan tujuan
pembelajaran, tahapan-tahaocan yang akan dilaksanakan pada saat
pembelajaran, hasil pembelajaran dan evaluasi di akhir pelajaran.
Sehingga pendidik harus dapat menentukan strategi apa yang bagus
digunakan agar dapat menciptakan pembelajaran online yang efektif.

3. Tahap evaluasi, yakni tahap yang berupa menentukan hasil pembelajaran

yang diharapkan.

Pada pelaksanaan pembelajaran online memiliki manfaat, sebgaimana
menurut Pranoto, dkk bahwa pembelajaran online memiliki manfaat sebagai
berikut:

1) Penggunaan pembelajaran online berguna untuk menunjang
pelaksanaan proses pembelajaran dan dapat meningkatkan daya
serap peserta didik terhadap materi yang diajarkan.

2) Meningkatkan partisipasi yang aktif dari peserta didik.

3) Meningkatkan kemampuan belajar mandiri peserta didik

4) Meningkatkan kulaitas materi pendidik dan pelatihan.

5) Meningkatkan kemampuan menampilkan informasi dengan

perangkat teknologi.
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Kelebihan pembelajaran online
1. Pengajar dan peserta didik dapat me-review bahan ajar setiap saat
dan dimana saja mengingat bahwa bahan ajar sudah tersimpan.
2. Peserta didik dapat mengakses internet untuk menambah informasi
yang diperoleh umtuk bahan yang dipelajari.
3. Peserta didik dan pendidik dapat berdiskusi melalui internet
4. Peserta didik menjadi aktif

5. Relative lebih efisien.

Kekurangan pembelajaran online
1. Kecenderungan pembelajaran mengarah kepada pelatihan daripada
pendidikan
2. Guru dituntut untuk menguasai ict
3. Peserta didik tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi
4. Tidak semua tempat tersedia jaringan internet, telepon, dan

computer.

d. Kebijakan Pembelajaran Daring di Indonesia

Pada tanggal 15 juni 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
megeluarkan SKB mengenai panduan pembelajaran pada tahun ajaran dan
tahun baru di masa pandemi covid 19. Menteri pendidikan dan kebudayaan

Nadiem Anwar Makarim mengatakan bahwa prinsip dikeluarkannya
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kebijakan pendidikan di masa pendemi covid 19 adalah dengan
memprioritaskan kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga
pendidik, keluarga, dan masyarakat.

Dalam muatan SKB empat Menteri inipemerintah melakukan
penyesuaian keputusan dengan empat menteri terkait tentang pelaksanaan
pembelajaran sesuai zona terbagi menjadi empat yakni:

a) Zona merah

b) Zona oranye

c) Zona kuning

d) Zona hijau

Terdapat beberapa kendala yang bermunculan dalam pelaksanaan

pembelajaran jarak jauh (PJJ), seperti kesulitan yang dialami guru dalam
mengelola pembelajaran jarak jauh dan tidak semua wali murid atau orang
tua bisa mendampingi pesertta didik pada saat pembelajaran sehingga
peserta didik tidak bisa focus dalam pembelajaran dan hal tersebut dapat
meningkatkan rasa jenuh®®.

Sehingga untuk mengantisipasi kendala tersebut, pemerintah
peraturan untuk penyesuaian pembelajaran sesuai zonasi untuk
pembelajaran tatap muka. Prosedur pembelajaran tatap muka dilakukan
secara bertingkat seperti pada SKB sebelumnya, jadi setiap institusi

pendidikan dapat memiliki kewenangan untuk menentukan apakah

1® Depdikdas.kemendikbud.go.id 14 oktober 2020 jam 07.38
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sekolah tersebut dapat melakukan pembelajran tatap muka atau tidak
sesuai zonasi yang dapat di akses pada laman https://covid19.go.id/peta-
resiko.
e. Pembelajaran Bahasa lggris
Bahasa sering digunakan untuk berkomunikasi atau berhubungan
dengan orang lain, dikarenkan itu penggunnaan Bahasa menjadi lebih efektif
semenjak seorang individu membutuhkan komunikasi dengan orang lain'’.
Bahasa anak diperkuat dengan adanya Bahasa ibu yang sudah dikenal sejak
balita hingga umur seorang anak ketika mengijnjak usia dimana merka sudah
masuk sekolah dasar tetapi mereka masih menggunakan Bahasa ibu dan di
dalam sekolah jenjang sekolah dasar para peserta didik di ajarkan Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris sehingga diharapkan para peserta didik dapat
menggunakan Bahasa sebagai: 1.) untuk berkomunikasi dengan orang lain, 2.)
memberikan ekspresi ketika mengungkapkan pemikiran, perasaan, sikap, atau
pendapatnya, 3.) memahami isi dari setiap bahan bacaan yang di bacanya®.
Bahasa Inggris merupakan alat yang dapat digunakan untuk kehidupan
bermasyarakat yang masyarakatnya dominan menggunakan Bahasa Inggris.
Pendapat Brown mengenai belajar Bahasa yakni mengemukakan:

1. Berorientasi terhadap objek tujuan yang dituju.

YSunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 136.
18Rizky Wuning Cahyani, Peningkatan Kemampuan Vocabulary Bahasa Inggris Menggunakan Media
Scrabble Pada Kelas Il MI Salafiyah Bahauddin Ngelom Taman Sidoarjo, Skripsi.: (Surabaya:
UINSA, 2014), 13.
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2. Berdasarkat terhadap kebutuhan.

3. Pemahaman vs hafalan

4. Proses yang memiliki kelanjutan.

5. Memotivasi dala belajar.

6. Metode pembelajaran yang diterapkan.
7. Faktor yang dapat mempengaruhi pembelajran  *°.

Bahasa Inggris merupakan salah satu Bahasa internasional yang
memiliki peran yang penting dalam berkomunikasi di luar negeri. Salah satu
aspek yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah kemampuan berBahasa
Inggris yakni mengenai tata Bahasa (grammar), kosa kata (vocabulary), dan
pelafalan (pronounciation).

Pembelajaran Bahasa asing di Indonesia semakin berkembang dengan
seiring berjalannya waktu ke waktu, dan menurut Chaer mengemukakan
bahwa terdapat istilah bahwa Bahasa asing merupakan Bahasa yang ingin di
kuasai dan yang sedang dipelajari. Wujud dari Bahasa yang ingin dikuasai
seperti Bahasa ibu, Bahasa kedua, maupun Bahasa asing.

Pembelajaran Bahasa asing memiliki sejarah dimana para ahli Bahasa
memberikan kesimpulan pembelajaran memiliki tiga istilah yaitu:

pendekatan, metode, dan teknik. Jadi pembelajaran Bahasa merupakan

gabungan dari proses-proses melalui kerjasa sama pendidik dan peserta didik

¥ H. Douglas Brown, Teaching by Principles, an Interactive Approach to Languange Pedagogy (New
York : Longman,2001) 47
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di dalam kelas, yang kemudian akan dipraktikkan secara langsung di
lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Bahasa Inggris dulunya hanya diajarkan pada jenjang sekolah
menengah pertama sesuai dengan Permendiknas nomor 26 tahun 2006 yang
menjelaskan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris diajarkan dari jenjang
menengah pertama sampai dengan jenjang perkuliahan.

Terdapat persoalan yang melatar belakangi pelaksanaan pembelajaran
Bahasa Inggris di Indonesia di berbagai tingkatan pendidikan yakni:

1. Sebagian besar dari ilmu pengetahuan dan teknologi dituliskan

dalam Bahasa Inggris ataupun Bahasa yang lainnya.

2. Masyarakat pada saat ini tidak lagi ada batasan dalam bidang
teknologi, transportasi dan informasi sehingga menciptakan
masyarakat global yang merupakan aspek dari globalisasi yang
menjadikan salah satu pertimbangan dalam penggunaan Bahasa
Inggris untuk diajarkan di semua tingktan pendidikan.

Dari kedua hal tersebut menjadi alasan pengembangan kurikulum 2013
yang disebut dengan tantangan eksternal pada salinan lampiran permendikbud
nomor 69 tahun 2013 menjelaskan keterkaitan dengan masalah lingkungan
hidup, kemajuan teknologi dan informasi dan juga perkembangan di dunia

pendidikan untuk tingkat internasional®.

?%lmam santoso. “Pembelajaran Bahasa Asing di Indonesia Antara Globalisasi dan Hegemoni”. Jurnal
Bahasa dan sastra. Vol 14, No. 1, (April, 2014). 3.
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Dalam pembelajaran Bahasa Inggris memiliki tujuan yakni agar peserta

didik agar peserta didik dapat berkomunikasi secara lisan maupun tulisan

dengan lancer dan sesuai dengan konteks sosial®*. Kompetensi dalam

berBahasa Inggris mencakup keterampilan dalam mendengar, membaca,

berbicara, dan menulis. Sehingga peserta didik harus memahami makna

berbagai teks yang berhubungan dengan komunikatif, stutur, dan linguistic

tertentu.

Berbicara

Dalam keterampilan berbicara yakni mengungkapkan berbagai
makna melalui teks lisan yang bertujuan untuk berkomunikasi
ataupun linguistik.

Membaca

Dalam keterampilan membaca yakni merupakan keterampilan
memahami berbagai makna dalam berbagai teks tulis yng
bertujuan untuk berkomunikasi.

Menulis

Dalam keterampilan menulis yakni keterampilan dalam

mengungkapkan makna tulisan dalam berbagai teks tulis.

2! Depdiknas, 2003. 15
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian pertama yakni berasal dari penelitian oleh: Nurul Lailatul
Khusniyah dan Lukman Hakim, yang diterbitkan dari jurnal Tatsqif UIN
Mataram pada tanggal 1 Juni 2019 dengan judul: “Efektivitas
Pembelajaran Berbasis Daring: Sebagai Bukti pada Pembelajaran Bahasa
Inggris”. Dari penelitiannya menjelaskan tentang bagaimana efektivitas
dari pembelajaran Bahasa Inggris berbasis daring.

2. Penelitian yang kedua yakni berasal dari penelitian oleh : M. Zaki , yang
diterbitkan dari jurnal Tatsqif UIN Mataram pada tanggal 2 Juni 2020
dengan judul: “The Implementation of Online-Based Learning Method In
Madrsah  Ibtida’iyyah  Negeri 2 Mataram”. Dari penelitian ini
menejelaskan implementasi guru terhadap pembelajaran berbasis dari
yang diterapkan kepada peserta didik kelas bawah.

3. Penelitian yang ketiga yakni penelitian dari: Arifah Prima Satrianingrum
dan lis Prasetyo diterbitkan dari jurnal Obsesi: jurnal pendidikan anak usia
dini dengan no ISSN: 2549-8959, dengan judul penelitian: “Prespektif
Guru Dampak PAndemi Covid 19 Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran

Daring di PIAUD”.

C. Kerangka Pikir

Tabel 2.1

PERSPEKTIF GURU BAHASA INGGRIS TERHADAP

PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS BERBASIS

PEMBELAJARAN DARING DI MI IHYAUL ISLAM BOLO

UJUNGPANGKAH GRESIK




Latar Belakang

. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris berbasis
pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid 19.

. Strategi yang guru ambil dalam menyesuaikan
pembelajaran Bahasa Inggris yang berbasis pembelajaran

jarak jauh(PJJ)/Daring.

Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian

. Penelitian fokus pada konsep pembelajaran Bahasa Inggris
berbasis pembelajaran jarak jauh/ Daring.

. Perspektif guru terhadap pembelajaran Bahasa Inggris
berbasis pembelajaran jarak jauh/ daring pada masa

pandemi covid 19 di Ml Ihyaul Islam Bolo Ujungpangkah

Rumusan masalah
1. Bagaimana konsep pembelajaran Bahasa Inggris berbasis

daring di M1 lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah Gresik?

Tujuan Penelitian

1 Untuk menaetahin kon<en vana aurtl terankan dalam
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Manfaat penelitian

1. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan beberapa
manfaat konntribusi baik dalam bentuk teori maupun
praktis. Penelitian ini memberikan pandangan lebih jauh
tentang bagaimana guru mengajar Bahasa Inggris secara
online (daring/PJJ)

2. Hasil penelitian ini akan memberikan pandangan guru
terhadap proses pembelajaran Bahasa Inggris berbasis

daring/PJJ

Kajian Pustaka
1. Pengertian Guru
2. Pengertian Pembelajaran Daring

3. Pengertian Pembelajaran Bahasa Inggris

31



Metode Penelitian
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Lokasi penelitian ( MI Ihyaul Islam Bolo Ujungpangkah
Gresik)

. Teknik Pengumpulan Data ( Wawancara Dan Dokumentasi)
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui strategi yang
digunakan guru mata pelajaran Bahasa Inggris pada saat pelaksanaan
pembelajaran berbasis daring/ PJJ. Pada setiap penelitian memerlukan
metodologi penelitian yang terstruktur. Prosedur sistematis membantu peneliti
mendapatkan dan menganalisis data untuk memperoleh hasil yang spesifik
dari sebuah masalah yang diteliti. Begitupun penelitian ini, Metode yang
sistematis diperlukan untuk memfasilitasi peneliti dalam menganalisis
prespektif guru dalam pengajaran Bahasa Inggris metode berbasis internet di
tingkat dasar (Madrasah Ibtida’iyyah) .

Pada bab ini membahas tentang lima sub bab dan bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian ini yakni:

1. Bagaimana Konsep Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Daring

di Ml Thyaul Islam Bolo Ujungpangkah Gresik?
2. Bagaimana Perspektif Guru Terhadap Pembelajaran Bahasa
Inggris Berbasis Daring Untuk Mata Pelajaran Bahasa Inggris di

MI Thyaul Islam Bolo ujungpangkah Gresik?

Sub bab pertama membahas tentang gambaran umum metodologi yang
digunakan pada penelitian ini, sub bab kedua membahas tentang lokasi dan

orang berpartisipasi dalam penelitian, pada sub bab ketiga membahas tentang

33
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peran peneliti dan yang terakhir membahas tentang pengumpulan data dan

analisis data.

A. Desain penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian dengan metode
kualitatif. Penelitian kualitatif ialah penelitian yang mengolah dan
menghasilkan data yang deskriptif seperti transkripsi wawancara, catatan
lapangan, rekaman video dan lain-lainnya. Pada penelitian ini tidak
menggunakan perhitungan dan junga menekankan kepada penjabaran teori
secara ilmiah®®. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif.

Menurut Rosman dan Rallis?®, penelitian kualitatif adalah pendekatan
luas pada sebuah penelitian fenomena sosial. Oleh karena itu, penelitian
kulaitatif ini dilakukan pada latar yang natural. Menurut Meriam®

memberikan kelanjutan bahwa penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian
untuk memahami seseorang mengartikan pengalaman-pengalaman tertentu,
bagaimana mengartikan atau membangun dunia seseorang, dan
mengisyaratkan arti dari sebuah pengalaman. Data yang dikumpulkan

biasanya dalam bentuk cerita, pengalaman, perjalanan atau kegiatan. seperti

yang telah dijabarkan sebelumnya. Pada penelitian ini termasuk kedalam

225ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2015), 9.
#Rossman, G. B. & Rallis, S. F. “Learning in The Field An Introduction To Qualitative Research”. 3rd
ed.(USA: SAGE Publications.2012).

*Merriam, S. B. Qualitative Research: A Guide To Design And Implementation. 2nd ed. (USA:
Jossey-Bass. 2009). 38-50.
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jenis penelitian deskriptif analitik, pada penelitian deskriptif memiliki 10
jenis tipe penelitian yakni:

1. Studi kasus

2. Studi lanjut

3. Studi waktu dan gerak

4. Studi kemasyarakatan

5. Studi perbandingan

6. Studi hubunngan

7. Studi lanjut

8. Studi kecenderungan

9. Analisis kegiatan

10.  Analisis isi atau dokumen?.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian jenis penelitian studi
kasus (case research), yakni penelitian yang memiliki tujuan untuk
mempelajari secara intesif mengenai unit-unit tertentu yang meliputi individu,
kelompok, lembaga, dan masyarakat®

Penelitian studi kasus ialah salah satu strategi dan metode untuk

menganalisis data kualitatif yang menekankan pada kasus-kasus yang sedang

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
77.
% yatim Riyanto, Metodologi Penelititan Pendidikan, (Surabaya: Penerbit SIC, 2012), 24.
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terjadi pada objek penelitian analisis?’. Dengan menggunakan metode studi
kasus, peneliti dapat menggali informasi yang menyangkut tentang fenomena
yang terjadi. Fenomena tersebut bisa berupa: sekelompok pendidik atau
sekelompok peserta didik.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang berfokus kepada
studi kasus. Penelitian ini disusun untuk mengilustrasikan sebuah contoh dari
aksi tertentu. Selanjutnya, studi kasus menyediakan sebuah contoh yang unik
dari situasi nyata seseorang yang memudahkan pembaca untuk memahami
ide-ide dengan lebih jelas daripada dengan sederhana menyajikan data dengan
teori atau prinsip yang abstrak.

Dalam penelitian ini studi kasus yang diteliti adalah kondisi sekolah
yang belum siap menerapkan sistem pengajaran daring yang mempengaruhi
peforma guru. Penelitian ini akan menjadi salah satu acuan ide baru dalam
dunia pembelajaran Bahasa Inggris metode daring pada tingkat Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtida’iyyah. Namun hasil penelitian ini tidak bisa menjadi
acuan mutlak tentang tema yang sedang dibahas sesuai pendapat dari Rosman
dan Rallis, yang menyebutkan bahwa hasil dari studi kasus tidak bisadi

generalisasikan, dan setiap studi kasus memiliki ciri masing-masing.

2" M. Burhan Bungin, Penelititan Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public Dan llmu Social
lainya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 11.
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B. Peran Peneliti

Seorang peneliti menjadi tolak ukur keberhasilan, dikarenakan pada
penelitian kualitatif peneliti merupakan instrument kunci®. Peneliti bertindak
sebagai instrument terutama dalam pemungumpulan data karena dalam hal ini
berperan menjadi perenccana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis,
penafsir data dan pada akhir peneliti melaporkan hasil dari penelitiannya.

Peran peneliti pada penelitian ini adalah menyelaraskan peran sebagai
observer dan sebagai partner peserta ketika menceritakan prespektif mereka

sesuaidengan situasi dan kondisi.

C. Lokasi Penelitian

Menjelaskan mengenai detail informasi tentang madrasah yang dimana
pesertapenelitian ini mengajar. Penelitian ini dilakukan di Madrasah
Ibtida’iyyah Thyaul Islam yang berlokasi di desa Bolo Ujungpangkah Gresik.

Peserta penelitian ini adalah bu Venny dan bu lImia.

a. Tentang sekolah MI Ihyaul Islam
Pada MI lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah ini nampaknya
masih belum memiliki kesiapan untuk pembelajaran berbasis
daring, mengingat bahwa madrasah tersebut masih memiliki
keterbatasan dalam fasilitas, seperti tidak adanya lab komputer dan

juga sebagian besar murid-murid tidak memiliki akses internet

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., 9.
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maupun perangkat yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar

berbasis daring. Menurut pengakuan kepala sekolah terpaksa

melakukan kegiatan pembelajaran berbasis daring mengikuti

himbauan dari pemerintah.

MI Ihyaul Islam merupakan satu-satunya madrasah yang ada

di desa Bolo dan masih terakreditasi “B”, madrasah ini berdiri

sejak tahun 1960an dan masih terdapat banyak guru sepuh yang

masih aktif mengajar. Madrasah ini terletak pada desa Bolo

Ujungpangkah Gresik di RT 01 RW 03

D. Informan penelitian

Informan

merupakan

orang Yyang memberikan

informasi  yang

berhubungan tengang pembelajaran Bahasa Inggris berbasis daring sehingga

informan memiliki pengelamaan tentang latar penelitian

Table I11.1

Daftar informan penelitian

No. | Informan Jenis data
1. Guru mapel Bahasa Inggris kelas | data mengenai konsep
1,2, dan 3 (Feni Diniyah Auliyah) | pembelajaran  Bahasa  Inggris

berbasis daring dan perspektif

guru terhadap penerapan

pembelajaran daring.




39

Guru mapel Bahasa Inggris kelas

4,5, dan 6 (Zahrotul llmiyah)

data mengenai konsep

pembelajaran  Bahasa  Inggris
berbasis daring dan perspektif
guru terhadap penerapan

pembelajaran daring.

E. Sumber data

Menurut pendapat Bogman dan Taylor mengutip pada buku memahami

metodologi penelitian kualitatif karya dari Rulam Ahmadi, menjelaskan

bahwa sumberdata utama pada penelitian kualitatif adalah data yang berasal

dari sumber seperti wawancara, observasi, dokumen-dokumen lainnya®®

Data pada penelitian diambil dari data hasil wawancara kepada guru

MI Thyaul Islam Bolo Ujungpangkah yang dilaksanakan sesuai dengan jadwal

berikut:

1. Wawancara

Wawancara dilakukan sebagai metode pengumpulan data

guna menjawab rumusan masalah penelitian ini, yakni bagaimana

prespektif guru terhadap pembelajaran Bahasa Inggris berbasis

daring atau online pada peserta didik di tingkat dasar. Metode

wawancara bertujuan untuk mengumpulkan data berdasarkan dari

# Erna Widodo dan Mukhtar, Konstruksi Kearah Penelitian Deskriptif. Cet I, (Yogyakarta, Avyrouz,

2000), 117.
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pengalaman guru-guru peserta penelitian. Selanjutnya wawancara
juga memungkinkan guru tersebut menceritakan hal yang berkaitan
tanpa ada batasan sehingga data akan lebih bervariasi yang nantinya
akan diolah sesuai dengan prosedurnya.
2. Prosedur penelitian
Penelitian ini dilakukan menyusul kebijakan pemerintah
untuk menerapkan pembelajaran berbasis daring pada semua tingat

pendidikan formal.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah dalam penilaian, karena
tujuan utama yakni untuk mendapatkan data teknis. Teknis data yang bernar
akan menghasilkan data yang relevan. Peneliti menemukan permasalahan
yang di akibatkan oleh keadaan saat ini yakni pada saat pandemic covid 19
seluruh peserta didik diharuskan melaksanakan pembelajaran jarak jauh/
daring dan ini juga terjadi di MI lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah Gresik.
Kemudian peneliti melakukan interview kepada guru mata pelajaran Bahasa
Inggris tersebut. Setelah bertemu dengan guru mata pelajaran Bahasa Inggris
peneliti selanjutnya akan malakukan wawancara.

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut:
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a. Wawancara

Pada proses wawancara ini dilakukan untuk mengambil data tentang
bagaimana konsep yang diterapkan guru pada proses pembelajaran Bahasa
Inggris berbasis pembelajaran jarak jauh sehingga Peneliti akan melakukan
wawancara menggunakan langkah-langkah pada pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk menjaga keakuratan
data dari informan sehingga data yang diperoleh berasal dari dua sumber guru
Bahasa Inggris kelas bawah dan guru Bahasa Inggris kelas atas dengan
wawancara jenis wawancara terencana (terstruktur),

sehingga peneliti sudah menyiapkan beberapa soal untuk diajukan pada
saat wawancara tabel pertanyaan yang akan diajukan yakni berhubungan
tentang bagaimana proses belajar mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris
berbasis daring atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan juga peneliti
menyiapkan audio yang berfungsiuntuk merekam hasil wawancara.

Wawancara dilakukan untuk sejauh mana guru dalam mengetahui
konsep pembelajaran berbasis daring.

b. Angket

Angket merupakan butiran pernyataan yang tertulis dalam lemberan

kertas atau sejenisnya dan diberikan kepada informan responden penelitian

untuk diisi®’. Metode ini digunakan sebagai data tambahan guna memperoleh

%0 Sudarwan denim, Menjadi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2000) 138
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informasi dari responden untuk menegetahui tentang hal pribadi koresponden
yang ingin diketahui.
Angket ini akan diberikan kepada guru mata pelajaran Bahasa Inggris
di MI lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah Gresik tentang bagaimana perspektif
guru Bahasa Inggris terhadap penerapan pembelajaran daring di Ml Ihyaul
Islam Bolo Ujungpangkah Gresik.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data variable yang
berupa catatan, transkip buku, rekaman suara, foto dan video yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian. Dokumentasi merupakan pelengkap pada
penggunaan metode wawancara pada penelitian kualitatif*:. Pada penelitian
ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa rekaman suara karena adanya

social distancing.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini dilakukan dengan teliti untuk menghasilkan
deskrpsi dan analisis tentang prespektif dan strategi guru dalam mengajar
pembelajaran Bahasa Inggris dengan metode daring. Pada penelitian ini
menggunakan metode triangulasi dimana prosedurnya sebagai berikut:

a) Setelah mendapatkan data interview peneliti menstranskrip data

tersebut.

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), 206.
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b) Kemudian sesudah menstranskrip data kepada partisipan untuk di
koreksi kembali hal ini ditunjukan untuk menghindari kesalahan
pada saat proses mentranskrip data.

c) Setelah data transkrip disetujui peneliti memulai menganalisan data
tersebut.

Sehingga dari proses pembembilan data di atas, data yang terkumpul
kemudian akan dianalisis dan di interprestasikan dalam bentuk cerita. Dalam
menganalisis kasus yang diangkat pada penelitian ini, data yang diperoleh dari
hasil wawancara kepada guru mata pelajaran Bahasa Inggris yang akan
dianalisis menggunakan motode trianggulation®. Analisa dan interpretasi data
menggunakan metode ini dilakukan dengan cara memilih dengan teliti data
yang telah terkumpul. Data akan dipilih sesuai kebutuhan penelitian dengan
rujukan rumusan masalah.

Langkah pertama adalah menjawab pertanyaan pertama rumusan
masalah. Data dari wawancara guru mata pelajaran Bahasa Inggris, setelah
tahap trianggulation®®, data-data tersebut kemudian akan dianalisa dan
diinterpretasi menggunakan teori yang sudah di bahas di bab sebelumnya.
Beberapa penelitian sebelumnya juga akan menjadi acuan dalam melakukan
tahap ini. Langkah kedua yakni adalah menjawab rumusan masalah yang

kedua seperti menjawab rumusan pertama. Langkah ketiga yakni

%2 Jonh W Creswell, Research Design, (London: SAGE Publication), 217.
%3 Robert C Bogdam, Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction to
Theory and Methods Fifth Edition, (USA: Pearson), 115-116.
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menampilkan atau mempresentasikan data yang mana data tersebut sudah
diproses dalam bentuk kata atau narrative. Pembahasan pada penelitian ini
disajikan dalam bentuk teks tertulis yang berisi interpretasi prespektif dan
strategi guru dalam mengajar Bahasa Inggris menggunakan metode daring
yang ditemukan ketika mengumpulkan data. Kemudian hasil tersebut akan
disimpulkan.

Kesimpulan pada penelitian ini akan menyajikan pembahasan masalah
dengan memberikan interpretasi dari semua data yang telah dikumpulkan dan
menempatkannya pada konteks pendidikan di Indonesia. Setelah
mengkategorikan data, analisis akhir pada penelitian ini adalah
mengintegrasikan data untuk fokus hanya pada pertanyaan yang sudah

dipertanyakan oleh peneliti pada penelitian ini.



BAB IV
PEMBAHASAN
Pada bab ini, penulis menyajikan dan menganalisis data yang telah
terkumpul untuk penelitian ini. data-data tersebut dikumpulkan dari wawancara dua
guru mata pelajaran Bahasa Inggris. Kemudian, data diolah sesuai dengan kebutuhan

penelitian ini yang telah dijeaskan di bab sebelumnya (metodologi penelitian).

A. Pendahuluan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi dan pandangan
guru tentang mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris secara daring (PJJ) di
sekolah dasar. Tujuan tersebut didasarkan pada rumusan masalah pada
penelitian ini, yakni: (1) Bagaimana desain pembelajaran bahasa inggris
berbasis pembelajaran daring di Ml Ihyaul Islam Bolo Ujungpangkah Gresik?,
dan (2) bagaiamana perspektif guru dalam mengajar Bahasa Inggris berbasis
pembelajaran daring di Ml lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah Pada bab ini,
hasil wawancara pada dua guru mata pelajaran tersebut disajikan dalam
bentuk narasi karena data yang dikumpulkan merupakan bagian dari
pengalaman guru dan data didapatkan dari wawancara guru yang dituturkan
dalam bentuk cerita. Dan data tambahan yang diperoleh dari angket guna
untuk memperkuat perspektif guru pada saat pembelajaran bahasa inggris

berbasis daring.

45
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B. Deskripsi Data

Dari penjelasan sebelumnya penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Dimana peneliti secara langsung terjun ke lokasi untuk melihat
kondisi yang terjadi di lokasi. Penelitian ini dilakukan di MI lhyaul Islam
Bolo Ujungpangkah Gresik. Hal ini dikarenakan peneliti menjadi kunci
instumen sehingga tidak boleh di wakilkan.

Data wawancara diperoleh dari guru mata pelajaran Bahasa Inggris
yakni guru kelas bawah dan guru kelas atas. Dalam pembelajaran guru sangat
memiliki peran penting terhadap keberhasilan pembelajaran. Sehingga guru
memiliki dua tugas yakni kegiatan mengajar dan mengelola kelas dan pada
keadaan saat ini guru harus menyampaikan materi secara daring.

Setelah peneliti melakukan penelitian di Ml lhyaul Islam Bolo
Ujungpangkah Gresik dengan menggunakan metode wawancara dan
dokumentasi secara mendalam terhadap informan terkait konsep

pembelajaran Bahasa Inggris berbasis daring.

C. Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian Tentang Desain Pembelajaran Bahasa Inggris
Berbasis Daring atau Pembelajaran Jarak Jauh(PJJ)

Data wawancara diambil dari dua sumber, yakni guru Bahasa Inggris

kelas bawah dan guru Bahasa Inggris kelas atas. Dari data yang

terkumpul, peneliti dapat memperoleh dua pandangan pada konsep
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pembelajaran Bahasa Inggris yang dilaksanakan di M1 Ihyaul Islam Bolo
Ujungpangkah yang menggunakan pembelajaran berbasis daring/PJJ.
Dalam sub-bab ini, diskusi tentang strategi dan pandangan guru dalam
PJJ mata pelajaran Bahasa Inggris akan dipaparkan berdasarkan rumusan
masalah pada penelitian ini.
1. Desain pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris berbasis
pembelajaran daring
Pada sebuah pembelajaran, setiap guru perlu mempersiapkan
rencana pembelajaran dan/atau menyusun kegiatan kelas sebelum kelas
dimulai. Pada proses pembelajaran terdiri dari beberapa proses, yakni:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Dalam hal ini,
hal tersebut dapat lebih baik diketahui dengan cara observasi kelas.
Namun, karena situasi dan kondisi saat ini yang tidak memungkinkan
untuk melakukan observasi kelas, data penelitian ini bergantung
seutuhnya pada wawancara guru, serta beberapa data pendukung
lainnya, seperti RPP guru. Sebagai tambahan, focus utama penelitian ini
adalah pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran menggunakan metode
daring mata pelajaran Bahasa Inggris. Oleh karena itu, data cukup
diperoleh dari wawancara guru.
Hasil temuan strategi pembelajaran jarak jauh oleh dua guru
responden dipaparkan sesuai dengan teori strategi pembelajaran menurut

subiyanto dalam pembelajaran terdapat tiga komponen yakni tujuan
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pembelajaran, model pembelajaran dan evaluasi pembelajaran®, teori
tentang cara menyampaikan pelajaran Bahasa Inggris dari Johnson®,
dan beberapa teori lainnya, seperti, penelitian-penelitian sebelumnya
yang telah dipaparkan dalam bab 2 berikut ini beberapa perangkat
pembelajaran yang disesuaikan dengan keadaan pada saat pembelajaran
jarak jauh:
1) Perencanaan kelas
Pada proses perencanaan kelas guru menyiapkan tujuan
pembelajaran, materi yang akan diajarkan dan mengevaluasi
hasil belajar. Sebagaimana hasil dari wawancara dengan guru
mata pelajaran Bahasa Inggris tingkat bawah sebagai salah satu
responden penelitian ini:
“Pada pelaksanaan pembelajaran yang berbasis daring saat
ini saya melakukan perombakan pada perangkat pembelajaran
yang sebelumnya sudah dibuat untuk menyesuaikan keadaan
saat ini ... agar peserta didik dapat memahami materi yang
diajarkan menyesuaikan pedoman mengajar dikelas*®.
Dari penggalan wawancara tersebut dapat disimpulkan

bahwa terdapat beberapa perombakan dalam RPP Kkarena

menyesuaikan kondisi pada saat ini yang mengharuskan

% Trianto Ibnu Badar, mendesain model pembelajaran inovatif, progresif dan kontekstual: konsep
landasa, dan implementasi pada kurikulum 2013.(Jakarta : Kencana, 2017). Hal. 166

% Keith Johnson, An Introduction to Foreign Language Learning and Teaching (England, Pearson,
2001), 236-268

% Veny dan llmiyah, Guru Bahasa Inggris MI lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah, wawancara pribadi,
Gresik 29 Juli 2020.
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pembelajarannya melalui daring. RPP merupakan bagian penting
yang harus disiapkan oleh guru agar pembelajaran dikelas lebih
terstruktur dan dapat dijadikan pedoman mengajar.

Hal tersebut berkesinambungan dengan pendapat Aruan
dan Lubis®” bahwa guru harus selalu siap untuk mengkodisikan
RPP yang sebelumnya telah mereka siapkan jika situasi dan
keadaan di dalam kelas mengharuskan mereka untuk sedikit atau
bahkan hampir merubah semua RPP tersebut. Dalam hal ini,
partisipan menjelaskan bahwa beliau harus merubah hampir
seluruh rangkaian RPP vyang telah 1ia siapkan untuk
menyesuaikan dengan kondisi saat ini. Guru tersebut
menambahkan bahwa perubahan RPP dalam hal perencanaan
kelas memberi pengaruh yang sangat besar terhadap PJJ mata
pelajaran yang diampuhnya, yakni Bahasa Inggris.

Penyesuaian RPP juga dialami oleh guru lainnya seperti
yang ia ungkapkan dalam penggalan wawancara berikut:

“Susah mbak (penyesuaian RPP). Karena selaian saya yang
harus menyesuaikan semua ini, anak-anak juga banyak yang

susah beradaptasi dengan sistem pengajaran yang baru. Apalagi
mereka masih kecil-kecil®, ”

" Mei Anggriani Aruan dan Fitriani Lubis, “Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rpp) Guru
Bahasa Indonesia SMA Negeri 7 Medan Tahun Pembelajaran 2016/2017 . Basastra. Vol. 6 No. 2,

2017, 80-92

%8 Veny dan llmiyah, Guru Bahasa Inggris Ml Ihyaul Islam Bolo Ujungpangkah, wawancara pribadi,

Gresik 29 Juli 2020
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Penyesuaian RPP dalam hal perencanaan kelas ini juga
menjadi salah satu strategi yang dilakukan guru 2 dalam PJJ
mata pelajaran Bahasa Inggris ini. Dalam hal ini, guru tersebut
menegaskan bahwa dengan situasi dan kondisi sekarang
mewajibkannya untuk menyesuaikan RPP yang sebelumnya
tersusun rapi untuk diimplementasikan di dalam kelas menjadi
lebih sederhana agar semua peserta didik dapat memahami
dengan baik.

Kedua partisipan penelitian ini memaparkan bahwa PJJ
dilakukan melalu WhatsApp group yang hampir semua peserta
didik perlu didampingi orang tua mereka. Pendampingan orang
tua tersebut diketahui karena sebagian besar peserta didik
mereka belum memiliki ponsel cerdas (smartphone). Dalam
diskusi WhatsApp group, kedua guru tersebut berpendapat
bahwa pembelajaran yang dilakukan kurang maksimal dan
ditakutkan akan berakibat pada kurang fahamnya beberapa
peserta didik pada materi yang diajarkan.

Perubahan strategi pembelajaran oleh guru mata pelajaran
Bahasa Inggris dirasa sangat kurang maksimal, mengingat

pembelajaran Bahasa akan lebih efektif jika dilakukan dengan
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tatap muka.*®* Namun, Yensy memiliki pendapat berbeda
mengenai pembelajaran menggunakan WhatsApp group yang
menurutnya lebih kea rah yang lebih baik jika dibandingkan
dengan pembelajaran yang dilakukan dengan tatap muka*’. Akan
tetapi kasus ini terjadi pada mata pelajaran Matematika yang
memiliki karakteristik yang sangat berbeda dari Bahasa Inggris
dalam hal perencanaan kelas.
2) Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru diharapkan
dapat menciptakan pembelajaran yang efektif agar peserta didik
dapat mengembangkan kemampuan belajar secara optimal dan
mengurangi hambatan yang akan diperoleh peserta didik. Pada
saat pembelajaran berbasis daring guru Bahasa Inggris akan
berusaha menemukan titik temu untuk solusi dari masalah yang
ditemui agar pembeljaran berjalan optimal. Salah satu guru
partisipan penelitian ini berpendapat bahwa praktik di kelas lebih
penting dari pada perencanaan sebelum masuk di kelas. Hal
tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru tersebut

yang terkutip dalam penggalan paragraph berikut:

% Willy A. Renandya dan Handoyo Puji Widodo, English Language Teaching Today — Linking Theory
and Practice (Switzerland, Springer, 2016), 6-7.

0 Nurul Astuty Yensy, “Efektifitas Pembelajaran Statistika Matematika melalui Media Whatsapp
Group Ditinjau dari Hasil Belajar Mahapeserta didik (Masa Pandemik Covid 19) ”. Raflesia. Vol. 05
No. 02, 2020, 65-74.



52

“...kadang sudah saya siapkan (RPP) matang-matang, tapi
keadaan di kelas berbeda. Ini pas lagi ngajar daring apalagi ya.
Rencananya begini, jadinya begitu®*.

Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa apa yang
telah direncanakan sebelum memulai pembelajaran Bahasa
Inggris, akan ada kemungkinan berubah ketika diimplikasikan.
Dalam hal ini, guru satu memaparkan bahwa, Sebagian besar
kegiatan belajar mengajar untuk mata pelajaran Bahasa Inggris
dilakukan melalui WhatsApp group. Meskipun demikian, guru
tersebut menyebutkan bahwa perubahan rencana tetap ada dalam
pengajaran metode daring ini, sama halnya dengan mengajar di
dalam kelas.

Kedua guru partisipan penelitian ini sepakat berpendapat
bahwa respon anak-anak yang didapat dari WhatsApp group
tidak sesuai dengan yang diharapkan mereka. Namun, hal
tersebut terjadi di awal-awal pembelajaran ini. Dewi juga
memaparkan bahwa penggunaan WhatsApp group memiliki
beberapa dampak negative, salah satunya yakni guru tidak bisa

memastikan bahwa semua peserta didik mengikuti pelajaran dari

mereka®?.

*'\eny dan llmiyah, Guru Bahasa Inggris MI lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah, wawancara pribadi,
Gresik 29 Juli 2020

*2 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid 19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di
Sekolah Dasar ”. Edukatif: Jurnal IImu Pendidikan. Vol. 2 No. 1, 2020, hal. 55-61
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Dari tindakan di atas pula, pendekatan yang dilakukan
oleh guru berfungsi untuk memberikan bantuan untuk
kemudahan peserta didik dalam memahami materi yang
diajarkan dan dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi
baik itu secara individu maupun kelompok. Sehingga dapat
menciptakan pembelajaran yang aktif. Dalam hal tindakan,
penelitian membahas tentang metode dan media pembelajaran
yang digunakan kedua guru partisipan dalam mengajar mata
pelajaran Bahasa Inggris.

Metode pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan
guru dalam menyampaikan materi ajar. Begitu pula guru
partisipan penelitian ini, mereka mengaku bahwa metode
pembelajaran yang disiapkan untuk PJJ ini berbeda dari metode
pembelajaran yang mereka gunakan di dalam kelas tatp muka.
“saya menerapkan berbagai metode untuk memaksimalkan
keaktifan peserta didik apalagi saat ini guru tidak dapat
bertatap muka secara langsung dengan murid sehingga saya
memberikan inovasi dalam penyampaian pembelajaran® .

Guru partisipan lainnya memberikan pendapat tentang

penggunaan metode pembelajaran dalam PJJ ini:

*\Veny dan llmiyah, Guru Bahasa Inggris MI lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah, wawancara pribadi,

Gresik 29 Juli 2020
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“saya menggunakan metode teacher centered dikarenakan kita

tidak bisa bertatap muka sehingga peserta didik hanya terpaku

dengan guru menunggu guru menyampaikan materi**”’.

Dalam pembelajaran penggunaan metode sangat penting
dan seorang guru dapat memberikan variasi sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan
tugasnya apabila guru tersebut tidak dapat menguasai metode
yang diterapkan sehingga kompetensi guru sangat dibutuhkan
dalam pemilihan metode pembelajaran guna meningkatkan
efektifitas pembelajaran dengan menyesuaikan kondisi saat ini.

Guru partisipan mengatakan bahwa perubahan metode
pembelajaran harus dilakukan untuk menyesuaikan kondisi saat
ini. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa metode mengajar daring berbeda dari metode
mengajar dalam kelas, di mana banyak guru yang beralih ke
beberapa aplikasi ponsel dan social media untuk menyampaikan
materi ajar.** Hal ini mengakibatkan beberapa guru dituntut
untuk menguasai metode pembelajaran yang baru, misalnya
mengajar menggunakan teknologi.

Dalam kesempatan lain, salah satu guru partisipan

penelitian ini mengungkapkan bahwa metode pembelajaran yang

44 |

Ibid
** Agus Wilson, “Penerapan Metode Pembelajaran Daring (Online) Melalui Aplikasi Berbasis Android
Saat Pandemi Global”. SAP (Susunan Artikel Pendidikan). Vol. 5 No. 1, (Agustus, 2020), 66-72
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digunakan sangat kurang efektif dikarenakan guru tidak bisa
memantau anak-anak langsung saat belajar. Dalam kasus
penelitian ini, guru tersebut juga menambahkan bahwa selain
guru yang kurang menguasai teknologi terkini untuk membantu
proses pembelajaran, beberapa peserta didik dan orang tua juga
merasa kesulitan dengan metode terbaru. Terlebih beberapa dari
mereka baru pertama kali menggunakan ponsel pintar.

“kalau mau bilang efektif apa engga, jelas tidak ya mbak. Susah,
soalnya kan banyak yang belum punya hp*.”

Namun dalam penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa
pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan kemampuan belajar
peserta didik, terutama kemampuan membaca Bahasa Inggris.*’
Hal tersebut bertentangan dengan pendapat guru partisipan
penelitian ini yang mengatakan bahwa kemampuan peserta didik
Sebagian besar menurun akibat metode pengajaran baru ini.
Meskipun demikian, untuk saat ini, teknologi merupakan jalan
utama dalam pengoperasian metode pembelajaran. Sedangkan
beberapa peserta didik dan guru belum terlalu mengenal aplikasi-

aplikasi yang digunakan.

*\Veny dan llmiyah, Guru Bahasa Inggris MI lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah, wawancara pribadi,
Gresik 29 Juli 2020

*" Nurul Lailatul Khusniyah & Lukam Hakim, “Efektifitas Pembelajaran Berbasis Daring: Sebuah
Bukti Pada Pembelajaran Bahasa Inggris”. Jurnal Tatsgif. Vol. 17, No 01, (Juni,2019), 19-33
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Penggunaan media

Karena pihak sekolah tidak mengharuskan guru
menggunakan media tertentu, kedua guru partisipan penelitian
ini menggunakan WhatsApp group sebagai media utama
pembelajaran. Dalam diskusi grup tersebut, salah satu guru
berpendapat bahwa ia berusaha semaksimal mungkin untuk
menjadikan kelas (diskusi) lebih efektif yang nantinya peserta
didik-peserta didik mampu memahami materi yang disampaikan
sebaik ketika mereka belajar di dalam kelas. Guru lainnya
memberikan pendapat yang sama bahwa guru dituntut untuk
menciptakan suatu pembelajaran menggunakan media yang
kreatif dan efisien untuk pemahaman peserta didik yang lebih
baik.
“pada saat ini saya lebih menggunakan media yang interaktif
seperti penggunaan video, dan rekaman suara ketika materi
yang di ajarkan berupa pelafalan kosa kata. Dan penggunaan
gambar untuk meningkatkan keterampilan menghafal peserta
didik pada PPT. Jadi peserta didik lebih tertarik dalam
mengikuti pembelajaran® .

Dalam penggalan wawancara tersebut dijelaskan bahwa
guru partisipan berusaha membuat kelas untuk tetap berjalan

seperti ketika mereka mengajar di kelas dengan menggunakan

beberapa metode. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian

*8\eny dan llmiyah, Guru Bahasa Inggris MI lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah, wawancara pribadi,

Gresik 29 Juli 2020
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sebelumnya yang menjelaskan bahwa media mampu membantu
peserta didik untuk lebih memahami materi.*® Sedangkan guru
parisipan lainnya menambahkan:

“saya dalam penggunaan media ini menggunakan video,
rekaman suara, dan gambar. Karena pada saat ini media yang
mendukung hanya media tersebut tetapi pada gambar hanya

melampirkan foto bukan PPT dan juga saya menggunakan

lembar kerja peserta didik dan juga buku paket sebagai

pendukung materi yang disampaikan® .

Penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi
tingkat minat peserta didik dalam belajar karena dapat
membangkitkan minat belajar peserta didik dan juga
memotivasis peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.
Berbeda dari guru pertama, guru kedua mencoba mengatakan
bahwa ia ingin menggunakan media lain, namun hanya beberapa
media saja yang dapat digunakan ketika mengajar menggunakan
aplikasi WhatsApp group.

Kedua guru partisipan tersebut satu pendapat bahwa
penggunaan video dalam mengajar Bahasa Inggris mampu
meningkatkan semangat belajar peserta didik. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu bahwa belajar dari video yang

diambil di YouTube membantu peserta didik untuk lebih

* Nurul Lailatul Khusniya, ”Efektifitas...”. hal. 19-33

*ibid
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antusias terhadap pelajaran Bahasa Inggris.”* Penelitian lainnya
yang berfokus pada penggunaan media tanpa bantuan teknologi,
juga memberikan hasil yang sama tentang manfaat mengajar
Bahasa Inggris dengan bantuan media selain buku paket.*?
Namun, hal ini tidak bisa diterapkan dalam penelitian ini
dikarenakan proses pembelajaran daring (PJJ) dilakukan tanpa
tatap muka. Maka dari itu, media yang dimaksud dalama
penelitian ini adalah media yang menggunakan bantuan
teknologi terkini.

Penggunaan media dalam mengajar mata pelajaran
Bahasa Inggris juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa media pembelajaran mampu meningkatkan
daya tarik peserta didik pada Bahasa Inggris.>® Dalam hal ini,
guru partisipan menyebutkan bahwa respon peserta didik akan
berbeda jika mereka diberikan sebuah gambar sebagai media
untuk mengenal kata-kata Bahasa Inggris baru dan jika mereka

hanya diberikan kata-kata secara langsung tanpa perentara

L Yusri, Ana Rosida, Jufri, & Mantasiah R, “Efektivitas Penggunaan Media Youtube Berbasis
Various Approaches Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Inggris”. Eralingua: Jurnal
Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra. Vol. 2 No. 2, (Agustus, 2018), 77-82

52 Yanuarti Apsari, Ida Lisdawati, & Euis Rina Mulyani, “Alat Permainan Edukatif Sebagai Media
Pembelajaran Bahasa Inggris ”. Abdimas Siliwangi. VVol. 03 No. 01,(Januari, 2020), 38-47

53 Sri Supiah Cahyati, Aseptiana Parmawati, & Nai Supartini Atmawidjaja, “Pendampingan Dalam
Membuat Dan Menggunakan Media Pembelajaran Bahasa Inggris Bagi Guru Tk Dan Sd Di Wilayah
Cihampelas Kabupaten Bandung Barat”. Abdimas Siliwangi. Vol. 03, No. 02, (Juli, 2020), 229-237
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media. Respon yang didapat guru lebih baik jika ia menyediakan
media pembelajaran.

“Dulu saya pernah menggunakan aplikasi selain
whatsapp dengan menggunakan google form pada saat
memberikan tugas dan juga saya membuat google classroom
tetapi banyak wali murid yang mengeluh kebingungan
bagaimana menjalankan aplikasi tersebut®*.

Sebagian besar kesulitan guru dalam mengajar mata
plejaran Bahasa Inggris secara daring ini adalah bagaimana
peserta didik atau wali murid mampu mengoperasikan media
yang saya pilih sebagai pendamping pembelajaran. Hampir
seluruh peserta didik sekolah ini memerlukan bantuan orang
tua/saudara mereka guna mengikuti PJJ Bahasa Inggris. Namun,
tidak lain dari para peserta didik, wali mereka juga banyak yang
masih kurang memahami cara menggunakan applikasi tertentu.

Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, kedua guru
partisipan juga menyebutkan bahwa mereka menggunakan dan
sangat bergantung pada media pembelajaran ketika mengadakan
kuis atau Latihan-latihan. Namun, keinginan mereka untuk
merencanakan kegiatan yang inofatif terhalang oleh susahnya

akses ke dalam media tersebut, baik dikarenakan koneksi internet

ataupun faktor lain.

*Veny dan llmiyah, Guru Bahasa Inggris Ml Ihyaul Islam Bolo Ujungpangkah, wawancara pribadi,

Gresik 29 Juli 2020
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“Pada saat materi yang berhubungan dengan kosa
kata/vocabulary saya memberikan contoh pelafalan dan peserta
didik bisa mencontoh seperti apa yang saya contohkan®.

Pada akhirnya, kedua guru partisipan tersebut sepakat
untuk menggunakan WhatsApp grup dan fasilitas yang
disediakan untuk melakukan PJJ maupun tes. Seperti contoh
yang disebutkan pada penggalan wawancara di atas, guru
tersebut menggunakan fitur recording yang ada pada WhatsApp
untuk mengajarkan cara pelafalan kata Bahasa Inggris. Pada
awalnya, guru akan merekam suaranya ketika sedang melafalkan
kata tertentu kemudian para peserta didik satu persatu

mengikuti/mencontoh cara guru tersebut melafalkan kata dan

mengirim rekaman mereka ke grup WhatsApp.

3) Evaluasi pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan rangkaian terakhir
dalam suatu pembelajaran. Tidak lain dengan pembelajaran jarak
jauh mata pelajaran Bahasa Inggris yang dilakukan oleh dua guru
partisipan penelitian ini. pada tahap evaluasi pembelajaran, kedua
guru tersebut melakukan penilaian atas apa yang telah mereka
ajarkan pada para peserta didik. Namun, berbeda dari metode

evaluasi yang selalu mereka gunakan, kini guru-guru tersebut

% Veny dan llmiyah, Guru Bahasa Inggris MI lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah, wawancara pribadi,

Gresik 29 Juli 2020
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harus melakukannya daring dikarenakan situasi saat ini. Kedua
guru tersebut sepakat dengan evaluasi pada PJJ ini lebih susah
jika dibandingkan dengan evaluasi tatap muka.

“waktu evaluasi yang paling susah. Soalnya kan anak-anak
banyak yang dibantu orang tuanya ketika mengerjakan sesuatu.
Bahkan ketika saya memberikan materi juga kebanyakan orang
tua wali mendampingi®. ”

Dalam hal ini, kedua guru tersebut mengungkapkan
kehawatiran mereka tentang kredibilitas evaluasi jika ada orang
lain turut andil dalam proses ini. Penelitian sebelumnya
mengatakan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan proses
untuk mengukur kefahaman para peserta didik terhadap materi
yang sebelumnya telah disampaikan.”® Namun, kenyataan

berbeda ditemukan dalam penelitian ini, yakni, keikutsertaan

orang lain dalam proses pembelajaran.

Pada proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) ini guru melakukan

beberapa perombakan pada saat melaksanakan pembelajaran seperti

dalam perombakan RPP dan perangkat yang lainnya guna

menyesuaikan keadaan pada saat ini:

% Veny dan llmiyah, Guru Bahasa Inggris Ml Ihyaul Islam Bolo Ujungpangkah, wawancara pribadi,

Gresik 29 Juli 2020

*" Yeni Diana Putri & Renny Dwijayanti, “Pengembangan Alat Evaluasi Berbantuan Aplikasi Android
Pada Mata Pelajaran Penataan Produk Kelas XI BDP di SMK Negeri 10 Surabaya”. JPTN. Vol 9 No
1, 2020, hal. 1041-1047
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a) Aplikasi yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung
guru menggunakan aplikasi whatsapp untuk mempermudah
pembelajaran.

b) pada pelaksanaan pembelajaran partisipan guru melakukan perubahan
pada RPP untuk menyesuaikan keadaan saat ini sehingga pada
penyesuaian ini partisipan menemui bebrapa kendala yakni:

1) Peserta didik susah beradaptasi dengan system pembelajaran yang
baru.

2) Pemilihan metode pembelajaran dirasa kurang efektif dikarenakan
partisipan dan peserta didik tidak dapat bertatap muka secara
langsung, sehingga pembelajaran kurang optimal dan tidak efektif

3) Media pembelajaran yang digunakan berbasis video dan gambar,
hal ini dikarenakan pada saat penerapan media berbasis power
point banyak wali murid yang tidak dapat mengakses salah satu
aplikasi Microsoft tersebut.

2. Hasil Penelitian Tentang Prespektif Guru Dalam Pembelajaran Jarak

Jauh

Prespektif guru  dalam pembelajarn  daring ini partisipant
berpendapat bahwa pembelajaran yang dilaksanakan menjumpai banyak
kendala baik yang dijumpai oleh participant maupun dari wali murid

seperti Kurangnya fasilitas yang mendukung pembelajaran daring, namun
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terdapat beberapa manfaat yang diperoleh seperti lebih banyak waktu
bersama keluarga.

Salah satu partisipan berpendapat bahwa pemeblajaran daring yang
berlangsung selama satu semester lebih ini tidak lebih baik dari
pembelajaran konvensional hal tersebut didukung oleh partisipan guru
yang lain yang beranggapan bahwa pembelajaran konvensional yang jauh
lebih baik.

Dalam penyampaian materi pembelajaran, guru partisipan memiliki
perspektif mereka membutuhkan usaha yang jauh lebih mendalam pada
saat penyampaian materi ketika melaksanakan pembelajaran jarak jauh.
Begitu pula dengan hubungan antara guru dengan murid, guru lebih susah
menjauh peserta didik seperti pada saat pemberian motivasi atau dukungan
yang lainnya pada pelaksanaan pembelajaran bahassa Inggris berbasis
daring. Selanjutnya menurut perspektif guru partisipan dalam penelitian
ini proses pembelajaran Bahasa Inggris berbasis daring atau pembelajaran
jarak jauh sangat sulit diterapkan dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Menurut guru partisipan, penelitian ini merupakan salah satu peran
utama guru adalah menjadi pengawas atau pembimbing bagi seorang
peserta didik, namun pada penerapan pembelajaran jarak jauh guru

partisipan berpendapat bahwa sangat susah menerapkan atau memantau
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siswa secara langsung sehingga guru kurang efektif dalam mengetahui
keadaan peserta didik.

Akan tetapi pada penggunaan media pembelajaran penerapan
pembelajaran jarak jauh ini lebih memudahkan guru partisipan dalam
menggunakan media seperti media berbasis video ataupun gambar
interaktif sehingga dapat memotivasi peserta didik secara tidak langsung.
Dan dalam pelaksanaan pembalajaran daring atau PJJ waktu yang
digunakan pada saat mengajar daring menurut guru partisipan lebih sedikit
dibandingakn dengan waktu yang digunakan pada saat pembelajaran

konvensional.

D. Diskusi dan Pembahasan

1. Dari hasil data yang diperolen peneliti menemukan bahwa desian
pembelajaran yang diterapkan guru pada saat pembelajaran Bahasa Inggris
berbasis daring ini:

a. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan menggunakan aplikasi
whatsapp karena aplikasi ini dianggap aplikasi yang termudah untuk
digunakan di kalangan peserta didik di MI Ihyaul Islam, sehingga
pembelajaran dilaksanakan melalui whatsapp group yang telah

disediakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Inggris.
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Pada pelaksanaan pembelajaran terdapat perombakan pada RPP untuk
menyesuaikan keadaan saat ini dan dari hal ini guru atau responden
berpendapat bahwa:

1) Peserta didik susah beradaptasi pada saat pembelajaran daring

2) Pemilihan metode pembelajaran menggunakan metode drill akan
tetapi metode dirasa masih kurang tepat sehingga pembelajaran
kurang efektif.

3) Media pembelajaran yang digunakan hanya berupa video dan
media gambar, hal ini dikarenakan kebanyakan wali murid tidak
dapat mengaplikasikan Microsoft word ataupun Power point
sehingga media yang paling tepat untuk diterapkan yakni
menggunakan media video atau gambar.

4) Evaluasi pembelajaran dilaksanakan setelah materi usai.

2. Diskusi dan pembahasan mengenai perspektif guru dalam pembelajaran
Bahasa Inggris berbasis daring ini diperoleh dari hasil angket, peneliti
menyimpulkan bahwa :

1) Guru partisipan merasa bahwa pembelajaran konvensional atau tatap
muka lebih efisien dibandingkan dengan pembelajaran daring.
2) Guru partisipan merasa kurang nyaman dengan penerapan

pembelajaran daring
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3) Guru partisipan mengeluhkan wktu yang digunakan pada saat
pembelajaran daring memiliki durasi yang lebih sedikit dibandingkan
pembelajaran konvensional

4) Guru partisipan tidak dapat memantau seberapa jauh pemahaman yang
peserta didik peroleh ketika materi disampaikan.

5) Dari pembelajaran dari guru patisipan diharuskan dapat menguasai

IPTEK sebagai penunjang pembelajaran



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif dengan teknik wawancara,
angket dan dokumentasi yang dilakukan di MI lhyaul Islam Bolo
Ujungpangkah gresik mengenai pembelajaran Bahasa Ingris berbasis daring
atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) diambil beberapa kesimpulan yang dapat
dipaparkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan dari data yang diperoleh peneliti, pelaksanaan pembelajaran
Bahasa Inggris berbasis daring di Ml lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah
gresik, kesimpulannya adalah bahwa desain pembelajaran dari
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris ini berlangsung melalui aplikasi
whatsapp. Dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris ini guru
melakukan perombakan RPP untuk menyesuiakan kondisi pada saat ini
agar pembelajaran bisa terstruktur dan daapt dijadikan sebagai pedoman
pembelajaran, model yang digunakan pada saat ini yakni menggunnakna
model teacher centered dimana guru menjadi pusat dari pembelajaran dan
dalam penggunaan metode guru memberikan berbagai jenis metode
seperti metode drill yang memungkinkan terlaksanakan pada saat
pembelajaran daring. Sehingga desain pembelajaran yang diterapkan oleh

guru Bahasa inggri di Ml Ihyaul Islam Bolo Ujungpangkah gresik yakni

67



68

dengan pelaksanaan menggunakan aplikasi whatsapp, metode yang
digunakan pada saat pembelajaran menggunakan metode drill,
menggunakan model pendekatan teacher centered, waktu yang digunakan
sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan oleh madrasah, evaluasi
dilakssanakan ketika meteri pembelajarannya telah usai.

2. Perspektif guru Bahasa Inggris di Ml lhyaul Islam Bolo Ujungpangkah
gresik pada implikasi pembelajaran jarak jauh untuk mata pelajaran
Bahasa Inggris guru berpendapat bahwa pembelajaran jarak jauh ini
kurang efektif dikarenakan guru tidak dapat memantau proses
pembelajaran secara langsung dan terdapat keikut sertaan wali murid
dalam mengerjakan tugas siswa dan guru tidak dapat memastikan apakah

peserta didik sudah memahami materi yang diajarkan.

B. SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran-
saran yang dapat diberikan untuk pembelajaran Bahasa Inggris berbasis daring
atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) yakni sebagai berikut:

1. Guru berperan penting dalam proses pembelajaran berlangsung untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif dan mengupayakan tercapainya
tujuan dalam pembelajaran di sekolah.

2. Guru lebih baik mengembangkan strategi pembelajaran pada era saat ini

yang menuntut guru lebih kreatif dalam menyampaikan pembelajaran
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sehingga dapat mengembangkan cara berpikir siswa terhadap materi yang
diajarkan.

. Pembelajaran jarak jauh yang bisa juga disebut daring ini harus mendapat
dukungan seperti ketersediaan jaringan dan tingkat kemampuan SDM

yang mumpuni agar dapat terciptanya pembelajaran yang ideal dan efektif.
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C. Instrument penelitian

Pedoman wawancara

1.

Bagaimana proses pembelajaran Bahasa Inggris  ketika
melaksanakan pembelajaran jarak jauh di kelas atas/ bawah MI
Ihyau Islam Bolo?

Bagaimana konsep yang diterapkan guru dalam pembelajaran
Bahasa Inggris berbasis daring atau pembelajaran jarak jauh (PJJ)?
Apakah guru melakukan perombakan perangkat pembelajaran
untuk menyesuaikan dengan pembelajaran saat ini?

Aplikasi apa yang menurut guru lebih efektif digunakan pada prses
belajar mengajar?

Apakah ada wali murid yang mengeluh terhadap pembelajaran yang
diterapkan pada saat ini?

Metode apa yang sering guru terapkan untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran?

Media apa yang sering digunakan pada saat pemeblajaran Bahasa
Inggris berbasis daring atau PJJ?

Tugas seperti apakah yang guru berikan pada saat pembelajaran
Bahasa Inggris berbasis daring atau PJJ?

Kendala apa saja yng guru temui saat pmeblajaran Bahasa Inggris

berbasis daring ini diterapkan?

XV



10. Apa kelebihan yang di rasakan pada saat pembelajaran Bahasa

Inggris berbasis daring atau PJJ?
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Transkrip Hasil Wawancara
Wawancara kepada guru mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas bawah

peneliti:Bagaimana mengenai pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris

Bu veny:

yang berbasis daring?

Pada pelaksanaan pembelajaran yang berbasis daring saat ini
saya melakukan perombakan pada perangkat pembelajaran
yang sebelumnya sudah dibuat untuk menyesuaikan keadaan
saat inl agar peserta didik dapat memahami materi yang

diajarkan menyesuaikan pedoman mengajar dikelas.

Peneliti : metode seperti apakah yang sering diterapkan saat pembelajaran

Bu veny :

Peneliti:

Bahasa Inggris berbasis daring?

saya menerapkan berbagai metode untuk memaksimalkan
keaktifan peserta didik apalagi saat ini guru tidak dapat bertatap
muka secara langsung dengan murid sehingga saya
memberikan inovasi dalam penyampaian pembelajaran. saya
menggunakan metode teacher centered dikarenakan kita tidak
bisa bertatap muka sehingga peserta didik hanya terpaku

dengan guru menunggu guru menyampaikan materi.

Media apa yang digunakan pada saat pembelajaran Bahasa

Inggris berbasis daring?

Bu veny: Ada rekaman video, mungkin anak Ml kelas bawah masih

belajar tentang membaca, pelafalan alfabeth atau yang

lainnya jadi bisa menggunakan media video atau juga bisa

XVii



menggunakan media ppt. tetapi beberapa wali murid yang
protes karena Kketerbatasan pengetahuan sehingga Kkita
mengambil cara yang lebih mudah saja seperti video jadi
saya video suarasaya, atau saya video gambar-gambar yang
saya gunakan.

Peneliti: Jenis tugas seperti apa Yyang digunakan pada saat
pembelajaran daring?

Bu veny: Tugas kadang saya buat sendiri, terkadang juga dri buku
panduan ataupun LKS. Apabila ada yang belum paham bisa
diskusi di grup atupun chat pribadi kepada saya.

Peneliti : Kendala seperti apa yang dijumpai saat pembelajaran Bahasa
Inggris berbasis daring?

Bu veny: Kendala yang sering saya temukan pada saat pembelajaran
berlangsung yakni sinyal, karena disini masih kesusahan
sinya jadi saya harus mencari tempat sinyal yang bagus
kalau tidak yak e sekolah. Terus terdapat kendala pada saat
mengirim file dalam bentuk PPT karena kebanyakan orang
tua tidak bisa ngoperasikan PPT sehingga saya harus
membuat video sendiri untuk menjelaskan kepada merka
terkadang pula saya juga menuliskan ulang soal di kertas
kemudian di foto.

Peneliti : Aplikasi apa yang digunakan untuk pembelajaran online?
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Bu veny: Saya menggunakan wa, karena saya dulu pernah menggunakan
google form tapi banyak wali murid yang complain, dan saya
juga pernah menggunakan google class room tapi itu juga
banyak yang tidak bisa mengoperasikan.

Peneliti:  Apakah ada perombakan terhadap RPP pada saat ini?

Bu veny: iya ada, akan tetapi Susah mbak (penyesuaian RPP). Karena
selaian saya yang harus menyesuaikan semua ini, anak-anak
juga banyak yang susah beradaptasi dengan sistem pengajaran
yang baru. Apalagi mereka masih kecil-kecil. kadang sudah
saya siapkan (RPP) matang-matang, tapi keadaan di kelas
berbeda. Ini pas lagi ngajar daring apalagi ya. Rencananya
begini, jadinya begitu

Peneliti: Dari sisi positif, apa diperoleh dari pembelajaran Bahasa
Inggris Dberbasis daring?

Bu veny: Saya pikir anak-anak lebih semangat karena media yang
digunakan lebih menarik dibandingkan konfensional, dan
anak-anak lebih menyukai pada saat memperoleh media video
dan siswa senang kalau mendapat tugas untuk membuat video
dirinya.

Peneliti: bagaimana dari sisi negative dari pembelajaran daring?

Bu veny: Tidak bisa menyampaikan materi secara langsung kepada

siswa karena yang memegang HP rata-rata orang tua tetapi

orang tyua bisa menjelaskan kepada anak-anaknya.
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peneliti: Jadi konsep pembelajaran yang digunakan saat ini bagaimana?
Bu veny: Menggunakan aplikasi WA dan tugas juga disampaikan melalui
WA
Peneliti: Berapa prosentase mengerjakan siswa pada saat pembelajaran
berbasis daring?

Bu veny: Sebagian besar mengerjakan tugas , apabila ada siswa yang tidak
mempunyai HP maka bisa gabung dengan temannya dan bisa
menitipkan tugasnya juga karena mereka dipantau langsung
oleh oraangtua.

Peneliti: Bagaimana untuk penilaian harian yang ibu lakukan?

Bu veny: Jadi nilai harian diambil dari beberapa tugas saja kalau untuk
ulangan saya menggunakan google form tapi karena bnayk
kendala jadi saya tuliskan dikertas dan saya foto. Dan pemberian
tugasnya saya berikan sesuai jadwal sekolah.

Wawancara kepada guru Bahasa Inggris di kelas atas:

Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris
berbasis daring?

Bu llmiyah: untuk pembelajaran yang di MI hanya kita ngasih penjelasan
dilakukan melalui aplikasi whatsapp dengan melalui video
maupun vn, sebelumnnya kita jelaskan dulu, terkadang saya
memberikan penjelasan lewat video kemudian baru diberikan

tugas. Pada saat materi untuk melafalkan saya kasih contoh
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dari video saya kemudian anak-anak melafalkan kembali
melalui rekaman suara.

Peneliti: Bagaimana konsep pembelajaran Bahasa Inggris berbasis
daring?

Bu Illmiyah: Jadi konsep pembelajaran kita pembelajarannya melalui
aplikasi whatsapp Karena pernah menggunakan google form
banyak yang mengeluh sehingga Kkita solusinya hanya
memakai aplikasi whatsapp

Peneliti: Jenis tugas seperti apa yang digunakan saat pembelajaran
berbasis daring?

Bu limiyah: Tugas yang diberikan sering menggunakan dari buku paket,
terkadang juga kita membuat soal sendiri atau juga mengguna
soal bacaan.saya kasih contoh untuk membaca ulang karena
M1 ini masih dasar jadi tidak terlalu susah jadi saya kasih PR
berupa penjelasan lewat video setelah itu mereka
mengerjakan tugas, dalam Bahasa Inggris ka nada pelafalan
lah itu saya menyuruh anak-anak membuat video yang
berisikan konten melafalkan kosakata. Jadi tugas yang saya
buat seperti saya suruh membaca kosa kata Bahasa Inggris
bersama artinya jadi belajar membaca dengan pelafalan yang
benar, dan terkadang juga saya suruh mengerjakan grammar

lewat video dan tugas yang diberikan di foto.
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Peneliti : Media apa yang digunakan pada saat pembelajaran berbasis
daring?

Bu Illmiyah: kalau kita punya buku pegangan maka saya akan
menggunakan buku pegangan dan untuk tambahan saya
sering digunakan saat ini itu video atau pada saat pelafalan
juga bias menggunakan voice note.

Peneliti : Sumber media apa yang digunakan pada saat pembelajaran
berbasis daring?

Bu Illmiyah: saya terkadang menggunakan buku paket atau bias
menggunakan modul.

Peneliti : Kendala apa saja yang dihadapi pada saat pembelajaran
berbasis daring?

Bu ilimiyah: kalau kendala yang sering dihadapi:

1. kebanyakan kita tidak bisa memantau siswa secara
langsung.

2. kita juga tidak bisa memastikan semua siswa itu
mengerjakan kadang kita juga memaklumi karena tidak
semua anak punya HP, misalnya juga ada orangtua yang
sibuk jadi tidak tau ada tugas dari gurunya sehingga kita
juga memaklumi sehingga kebanyakan siswa yang
mengerjakan sebannyak 80% tidak seperti di kelas,

3. kendala yang lain itu pada saat pembelajaran daring

hanya dilakukan satu kali saat memberi tugas dan tidak
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bisa memberikan tugas bermacam-macam takut opini
wali murid yang berpikiran bahwa terlalu berat dalam
pemberian tugas.

Peneliti : Apa kelebihan pada saat pembelajaran Bahasa Inggris berbasis

daring?

Bu Ilmiyah: kalau positifnya enaknya pas daring itu kita dipermudah
karena bisa menggunakan video dan ketika di sekolah masih
keterbatasan karena belum adanya LCD, jadi saya tidak pernah
menyuruh mereka listenging sehingga terbantu pada saat
pembelajaran daring karena siswa dapat mendengarkan secara
langsung bukan konvensional.

Peneliti : Bagaimana prestasi siswa saat pembelajaran daring?

Bu llmiyah: Pada saat tugas lisan itu asli dari mereka karena direkam
dari video ataupun rekaman suara jadi guru tahu bagaimana
kemampuan siswanya. Jadi kita tau kalau siswa di bantu orang

tua atau tidak.
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Pedoman angket

Angket Pembelajaran Bahasa Inggris
Berbasis Daring/PJJ

Nama :
Kelas yang diampu:

Petunjuk:

Cermatilah pernyataan-pernyataan berikut, kemudian pilihlah
dari salah satu jawaban sesuai dengan kondisi yang di alami selama
pembelajaran Bahasa Inggrisberbasis daring di Ml lhyaul Islam Bolo
Ujungpangkah gresik dan berikan tanda (\) dari salah satu jawaban
yang sesuia dengan kondisi yang anda alami selama pembelajaran
berlangsung.

Keterangan:
SS : Sangat setuju TS : Tidak Setuju
S . Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
R : Ragu
No Pernyataan Jawaban
SS|S|R|TS|STS
1. | Menurut saya pembelajaran Bahasa Inggris

berbasis daring merupakan pembelajaran
yang lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional

Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis
daring mempermudah  guru  dalam
memberikan materi pelajaran

Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis
daring ini lebih memotivasi saya dalam
mengajar.

Menurut saya pembelajaran Bahasa inggris
bebrbasis daring lebih sulit untuk
diterapkan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional

Menurut saya pembelajaran Bahasa Inggris
berbasis daring ini saya tidak dapat
memantau peserta didik secara langsung.

Pada penerapaan pembelajaran Bahasa
Inggris berbasis daring ini menurut saya
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dapat mempermudah  guru  dalam
penggunaan media

Waktu yang digunakan pada saat
pembelajaran Bahasa inggris berbasis
daring ini lebih sedikit dibandingkan
dengan waktu pada saat pembelajaran
konvensional.

Menurut saya pembelajaran Bahasa Inggris
berbasis daring membuat guru tidak dapat
mengetahui seberapa jauh pemahaman
peserta didik dalam memahami materi
yang diajarkan.

Menurut saya pembelajaran Bahasa Inggris
berbasis daring guru diharuskan untuk
menguasai IPTEK .

10.

Menurut saya pembelajaran Bahasa Inggris
berbasis daring ini harus didukung dengan
jaringan koneksi internet yang bagus
sehingga tidak menghambat proses
pembelajaran dikelas.
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D. Rencana pelaksanaan pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MIIHYAUL ISLAM

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris

Kelas / Semeseter IV / Gasal

Materi Pokok : Healthy Food ( Food and Drink )
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran @ 35 menit

1. Tujuan Pembelajaran
Disajikan gambar berbagai macam makanan dan minuman , peserta didik
dapat menyebutkkan nama makanan dan minuman tersebut dalam Bahasa
Inggris dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan, secara benar dan sesuai konteks, serta menunjukkan sikap
religius, tanggung jawab, dan kedisiplinan.
2. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Pendahuluan
Melalui group WA: My English Class, Pendidik mengecek kehadiran
peserta didik yang aktif, menyapa dan mengajak berdoa bersama serta
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan memberi
motivasi peserta didik untuk lebih bersungguh-sungguh dalam belajar.
B. Kegiatan Inti

Pendidik mengupload gambar healthy food and drink melalui WA.
Pendidik meminta umpan balik peserta didik tentang teks Gambar
yang di upload, serta menjelaskan tentang manfaat healthy food.
Peserta didik menyebutkan nama makanan dan minuman dalam
Bahasa Inggris berdasarkan gambar.

Peserta didik mengupload hasil pekerjaannya melalui WA pribadi.
Pendidik memberikan masukan atas hasil rekaman peserta didik
serta memberi apresiasi.

C. Kegiatan Penutup

Pendidik mengecek pemahaman peserta didik dan dilanjutkan
dengan refleksi kegiatan pembelajaran.

Pendidik mengimformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan pada
pembelajaran online melalui WA group My English Class
berikutnya.

3. Penilaian
Sikap : Keaktifan umpan balik dalam percakapan di group.
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Keterampilan : Disajikan beberapa soal competence test dari LKS materi
food n drink, peserta didik dapat mengerjakan dengan di buku tulis masing2
mengirimkan hasil pekerjaan yang selesai via WA Group.

Gresik, 10 Juli 2020

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
NURUL HILIYAH, S.Pd.I Zahrotul llmiyah,S.Pd.lI
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas / Semeseter
Materi Pokok

Alokasi Waktu

: MI IHYAUL ISLAM

: Bahasa Inggris

:V / Gasal

: Teks Fungsional Sederhana: Expression agreement and
disagreement

: 2 Jam Pelajaran @ 35 menit

1. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
e Mengidentifikasi nama-nama benda yang ada didalam rumah
e Mengidentifikasi ungkapan ekspresi setuju dan tidak setuju

2. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Pendahuluan
e Salam pembuka dan berdoa bersama, memeriksa kehadiran peserta

didik.

e Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan &
manfaat) dengan mempelajari materi : Teks Fungsional Sederhana:
Expression agreement and disagreement.

e Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan
dicapai, serta metode belajar yang akan digunakan.

e Brain storming dan Energizer (dikondisikan)

B. Kegiatan Inti
Stimulation :

Problem
Statement

Data collection

Peserta didik dipandu untuk melihat, mengamati,
membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi
yang akan dipelajari (Penerapan Literasi)

Guru memberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai
ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan
ini harus tetap berkaitan dengan materi
(Merangsang Problem statement peserta didik)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok
untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
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informasi mengenai (Data Collection)

Data Peserta didik mempresentasikan dan mendiskusikan
processing hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
/Verificati  mengemukakan pendapat atas presentasi yang
on dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan
(Membangun Data Processing/Verification sesama
peserta didik)
Generaliza Guru dan peserta didik membuat kesimpulan
tion/Feedb tentang hal-hal yang telah dipelajari . Peserta didik
ack kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan
kembali hal-hal yang belum dipahami
C. Kegiatan Penutup
e Peserta didik membuat rangkuman /simpulan pelajaran.tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran
yang baru dilakukan. (membuat Mind Mapping)
e Guru memberikan gambaran awal tentang materi berikutnya

3. Penilaian
e Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda & tertulis
uraian, tes lisan / observasi terhadap diskusi tanya jawab dan
percakapan serta penugasan
e Penilaian Keterampilan berupa penilaian unjuk kerja, penilaian
proyek, penilaian produk dan penilaian portofolio

Gresik, 10 Juli 2020

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
NURUL HILIYAH,S.Pd.I ZAHROTUL ILMIYAH,

S.Pd.1
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MI IHYAUL ISLAM

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris

Kelas / Semeseter : VI / Genap

Materi Pokok . Teks Lisan Sederhana Untuk Mengucapkan dan
Merespon Sasaran

Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran @ 35 menit

1. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran dengan model Discovery Learning, peserta didik
diharapkan :

Menunjukan kesungguhan dalam belajar Bahasa Inggris tentang sapaan.
Menunjukan perilaku yang santun dan percaya diri dalam
berkomunikasi tentang sapaan.

Menunjukan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan cinta
damai dalam melaksanakan komunikasi fungsional.

Memahami fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan pada
ungkapan sapaan serta responnya sesuai dengan konteks penggunanya.
Menyusun teks lisan tentang sapaan.

2. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Pendahuluan

Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam
dan doa.

Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai.

Guru memberikan apersepsi dan motivasi.

Guru menyampaikan lingkup materi, langkah pembelajaran dan
teknik penilaian.

B. Kegiatan Inti

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk mengingat hal
yang terjadi antara guru dan warga sekolah dalam melakukan sapaan
dengan menggunakan Bahasa Inggris.

Dengan bimbingan dan arahan guru, siswa menanyakan dan
mempertanyakan antara lain tentang perbedaan antara ungkapan
sapaan, serta responnya dalam Bahasa Inggris dengan yang ada
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dalam Bahasa Indonesia, kemungkinan menggunakan sapaan lain,
akibat jika tidak melakukan, dsb.

Dengan bimbingan dan arahan guru, siswa mengidentifikasi ciri-ciri
(fungsi social, struktur teks, dan unsur kebahasaan) interaksi sapaan
serta responnya.

Secara kolaboratif, siswa berusaha menggunakan Bahasa Inggris
untuk sapaan, serta responnya dalam konteks pembelajaran, simulasi
role play dan kegiatan lain yang terstruktur.

Siswa membandingkan berbagai ungkapan sapaan serta tesponnya
yang telah dikumpulkan dari berbagai informasi diatas.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari empat-
lima orang.

Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menemukan unsur-unsur
berita yang didengarkan (4C=Collaboration).

Siswa bersama kelompok menulis pokok-pokok berita sesuai dengan
unsur teks berita yang ditemukan pada saat mendengarkan berita.
Siswa bersama kelompok menyusun kesimpulan teks berita (Hots).
Siswa mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompok di depan
kelas (4C = Communication_

Siswa lain diberi kesempatan untuk menyampaikan tanggapan.

C. Penutup

Guru dan siswa menyampaikan kesimpulan dan refleksi terhadap
pembelajaran.

Guru memberikan umpan balik dan pesan moral dari pembelajaran.
Guru memberukan penugasan kepada siswa.

Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam
dan doa.
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3. Penilaian

e Penilaian Sikap : Observasi dalam proses pembelajaran.
¢ Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis bentuk uraian
e Penilaian Keterampilan : Praktek

Gresik, 10 Juli 2020

Mengetahui
Kepala madrasah Guru Mata Pelajaran
NURUL HILIYAH.S.Pd.I ZAHROTUL ILMIYAH,

S.Pd.1
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FOTO KEGIATAN WAWANCARA

Gambar 2: wawancara dengan guru kelas bawah
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